SKRIPSI

INTEGRASI PEMBELAJARAN AGAMA ISLAM DENGAN
PEMBELAJARAN SAINS DI MTS DARUL ULUM
ATH - THAHIRIYAH PALADANG PINRANG

P

S

| B

PAREPARE

OLEH

MARHAMA
NIM: 18.1100.083

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PAREPARE

2025



INTEGRASI PEMBELAJARAN AGAMA ISLAM DENGAN
PEMBELAJARAN SAINS DI MTS DARUL ULUM
ATH - THAHIRIYAH PALADANG PINRANG

P

S

= an

PAREPARE

OLEH

MARHAMA
NIM: 18.11100.083

Skripsi Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)
pada Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Parepare

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN)
PAREPARE

2025



PERSETUJUAN KOMISI PEMBIMBING

Judul Skripsy © Integrasi Pembelajaran  Agama Islam dengan
Pembelajaran Sains di Mis Darul Ulum Ath -

Thahiriyah Paladang Pinrang
Nama Mahasiswy  Marhama
NIM : 18.1100.083
Program Stud; : Pendidikan Agama [slam
Fakulas : Tarbiyah

Dasar Penetapan Pembimbing : SK. Dekan Fakultas Tarbiyah
Nomor : B.1348/In.39.5/PP.00.9/10/2020

Disetujui Oleh:
Pembimbing Utama : Dr. Muzakkir, M.A.
NIP 119641231 19940 1030
Pembimbing Pendamping : Bahtiar, M.A.
NIP : 19720505 199803 1 004

a'_nk

ultas Tarbiyah
l ) ‘
) / /

- NIP*19830420 200801 2 010




PERSETUJUAN KOMISI PENGUJI

Judul Skripsi

Nama Mahasiswa
NIM

Program Studi
Fakultas

Dasar Penetapan Pembimbing

Tanggal Kelulusan

Dr. Muzakkir, M.A
Bahtiar, M.A
Dr. Rustan Efendy , M. Pd.

Dr. H. Sudirman, MA

: Integrasi Pembelajaran Agama Islam dengan
Pembelajaran Sains di Mts Darul Ulum Ath -
Thahiriyah Paladang Pinrang

: Marhama

- 18.1100.083

: Pendidikan Agama Islam

: Tarbiyah

: SK. Dekan Fakultas Tarbiyah

Nomor : B.1348/In.39.5/PP.00.9/10/2020
+ 21 Juli 2025

Disetujui Oleh:

(Ketua)
( Sekertaris )

(Anggota )

( Anggota )

% 19830420 200801 2 010




KATA PENGANTAR

REGREES P N
3 Ul Gimadl adiag all Jle 5 G sl 5 oY1 ol e S5 a5 Gallad) G b Ak
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Puji syukur penulis ucapkan kepada Allah swt. Karena rahmat dan ridho-Nya
penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Integrasi Pembelajaran Agama
Islam dengan Pembelajaran Sains di Mts Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang
Pinrang” ini dengan baik dan tepat waktu sebagai syarat untuk meraih gelar S1.
Shalawat serta salam semoga selalu tercurahkan kepada baginda tercinta kita, Nabi
Muhammad saw, yang selalu kita nanti-nantikan sya’faatnya di akhirat nanti.

Rasa syukur dan terimah kasih penulis haturkan yang setulus tulusnya kepada
kedua orang tua yang saya hormati dan saya cintai yaitu ayahanda Drs.H.Manti dan
Ibunda Hj. Rusliah saudara saudara saya yang saya cintai, serta seluruh pihak keluarga
yang selama ini telah membantu saya dalam prosess penyusunan skripsi ini.

Penulis telah menerima banyak bimbingan dan bantuan dari Dr.Muzakkir,MA
selaku pembimbing | dan bapak Bahtiar, M,A selaku pembimbing Il, atas segala
bantuan dan bimbingan yang telah diberikan, penulis ucapkan banyak terima kasih.
Dalam penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa ada bantuan, bimbingan, dan
dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati pada
kesempatan ini penyusun mengucapkan rasa terima kasih kepada:

1. Prof. Dr. Hannani, M.Ag selaku Rektor IAIN Parepare yang telah bekerja keras
mengelola pendidikan di IAIN Parepare.

2. Dr. Zulfah, M.Pd selaku Dekan Fakultas Tarbiyah atas pengabdiannya telah

menciptakan suasana pendidikan yang positif bagi mahapeserta didik.



3. Dr. Rustan efendy, M. Pd. | dan Dr. H. Sudirman, MA selaku dosen penguji yang
senantiasa membimbing dan mengarahkan penulis hingga dapat menyelesaikan
tugas akhir ini dengan baik.

4. Seluruh Bapak dan Ibu Dosen pada Fakultas Tarbiyah yang selama ini telah
mendidik penulis hingga dapat menyelesaikan studinya.

5. Kepala perpustakaan IAIN Parepare yang telah membantu dalam pencarian
referensi skripsi ini.

6. Segenap staf dan karyawan fakultas Tarbiyah IAIN Parepare, atas segala arahan dan
bantuannya.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata sempurna dan masih banyak
kekurangan. Oleh karena itu peulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang
membangun demi kesempurnaan skkripsi ini, penulis juga berharap semoga skripsi ini
bernilai ibadaah disisi-Nya dapat bermanfaat sebagai refrensi bacaan bagi oraang lain,
khusussnya bagi mahapeserta didik IAIN Parepare.

Aamin ya rabbal’ alamin

Parepare, 29 Juni 2023 M
1 Zulhijah 1444 H

Penulis

Marhama
NIM. 18.1100.083

Vi



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama Mahasiswa : Marhama

NIM :18.1100.083

Tempat/Tgl Lahir . Paladang , 08 — September -2000

Fakultas . Pendidikan Agama islam

Judul Skripsi . Integrasi Pembelajaran Agama Islam dengan Pembelajaran

Sains di Mts Darul Ulum Ath — Thahiriyah Paladang

Pinrang
Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi ini benar benar hasil karya
sendiri dan jika dikemudian hari terbukti bahwa ia merupakan duplikasi, tiruan plagiat
atas keseluruhan skripsi, keculai tulisan sebagai bentuk acuan atau kutipan dengan
mengikuti penulisan karya ilmiah yang lazim, maka saya bersedia menerima sanksi

atas perbuatan tersebut.
Parepare, 29 Juni 2023

Penulis

Marhama
NIM. 18.1100.083

vii



ABSTRAK

Marhama, Integrasi Pembelajaran Agama Islam dengan Pembelajaran Sains di Mts
Darul Ulum Ath — Thahiriyah Paladang Pinrang (dibimbing oleh Muzakkir dan
Bahtiar)

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan integrasi pembelajaran
Agama Islam dengan pembelajaran Sains di Mts Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang
Pinrang dan untuk mendeskripsikan integrasi pembelajaran Sains dengan pembelajaran
Agama Islam di Mts Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Pinrang.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik
pengumpuland ata menggunakan observasi dan wawancara kepada 3 orang narasumber
yaitu 1 orang guru PAI, 1 orang guru SAINS. Dengan teknik analisis data
menggunakan teknik data reduksi, penyajian dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Integrasi pembelajaran Agama Islam
dengan pembelajaran Sains di Mts Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Pinrang
menunjukkan keberhasilan dalam membentuk pemahaman peserta didik yang holistik
dan seimbang antara ilmu dunia dan akhirat. Penggabungan nilai-nilai agama dalam
pembelajaran sains membantu peserta didik untuk tidak memisahkan antara ilmu
pengetahuan dan keyakinan spiritual, sehingga mereka tidak hanya unggul secara
akademik tetapi juga memiliki akhlak dan kesadaran moral yang tinggi. Pendekatan ini
mempermudah peserta didik melihat keterkaitan antara fenomena alam yang dipelajari
dengan ajaran Islam, yang pada gilirannya memperkuat iman dan meningkatkan
motivasi belajar. Sebaliknya, integrasi pembelajaran Sains dengan pembelajaran
Agama Islam memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman peserta
didik terhadap konsep-konsep agama melalui penjelasan ilmiah. Dengan mengaitkan
materi sains dengan ayat-ayat Al-Qur’an serta nilai-nilai Islam, peserta didik diajak
menyadari bahwa ciptaan Allah penuh dengan keteraturan dan tujuan, yang
menumbuhkan rasa syukur, takjub, dan kesadaran moral yang mendalam. Integrasi ini
juga mendorong peserta didik berpikir lebih kritis dan sistematis, tanpa meninggalkan
penghargaan terhadap nilai-nilai agama, sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan aplikatif dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Kata Kunci: Pembelajaran PAI, Pembelajaran SAINS, Integrasi

viii



DAFTAR ISI

SAMPUL .ot [
HALAMAN JUDUL ..ottt ii
PERSETUJUAN KOMISI PEMBIMBING .......cocoiiiiiiiececeeeeee e iii
PENGESAHAN KOMISI PENGUII .....ccoiiiiiieieee et iv
KATA PENGANTAR oottt bbbt sb et nbenre s %
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ...ccoiiiiiiiieseee e vii
ABSTRAK oottt sttt a e ettt n e teere e ne e viii
N 1A G 1 SRS iX
DAFTAR GAMBAR ..ottt bbbttt bbb ene s enes Xi
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt sttt bbbt sbe e ee e Xii
PEDOMAN TRANSLITERASI ..ottt e Xiii
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ... 1
B. RUMUSAN MaSalah ............ccoiiiiiiiiiiiii e 6
C. Tujuan Penelitian ........ccooeiiiiiiiiiiiiee s 6
D. Manfaat Penelitian ..o 7
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Penelitian ReIeVAN .............cceviiiiiieii e e 8
B. TINJAUAN TEOM ..ottt . 10
1. Pembelajaran Agama ISIam ...........cc.cccoviiiiii i, 10
2. Pembelajara SAINS ......cc.ooiieiiiiiiieee 28
3. Pembelajaran Integratif ...........cccocoveiiiiiecicec e, 33
C. Kerangka Konseptual ...........ccooiiiiiiiiiiiciee e 41
[ T =TT | = o | R 43
BAB Il METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian ... 44
B. Lokasi dan Waktu Penelitian ..........cccoerereniieiiiiiisieieese e 44
C. FOKUS PENEIITIAN. .....eiiieiiee e 45
D. Jenis dan SUMDBEI DAta ..........ccocuiiiieieieieie et 45
E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data ............ccccooeiiieniiiiiiiiicens 46
F. Uji Keabsahan Data ..........ccceoieiieiieiiee e 48
G. Teknik ANalisisS Data .......cccccviieiiiieiieie e 49

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian



1. Integritas Pembelajaran Agama Islam dengan Pembelajaran Sains di Mts

Darul Ulum Ath-Thahiriah Paladang Pinrang..........cccccceeveninnnnnn. 51
2. Integritas Pembelajaran Sains dengan Pembelajaran Sains di Mts Darul

Ulum Ath-Thahiriah Paladang Pinrang ...........ccccceceveeeeeniccceeenen . 67
B. Pembahasan Penelitian ... .77

BAB V PENUTUP
ALKESIMPUIAN .o 84
B. SAIaN ..o 85
DAFTAR PUSTAKA ettt sttt ettt se ettt st sbesbenneaneeneens I
LAMPIRAN-LAMPIRAN L...oiiiieiieiieie sttt sttt enes \Y
BIOGRAFI PENULIS ..ottt Xl



DAFTAR GAMBAR

No. Gambar

Judul Gambar

Halaman

2.1

Bagan Kerangka pikir

43

Xi




DAFTAR LAMPIRAN

Lar:p())ilran Judul Lampiran Halaman

1 Instrumen Penelitian AV

2 Surat Permohonan 1zi Penelitian Vil

3 Surat Keterangan Penelitian (Penanaman Modal) VI

4 Surat Keterangan Penelitian (Pemerintah Kabupaten IX
Pirang)

5 Surat Keterangan Penelitian (Pondok Pesanyren Darul X
Ulum Ath-Thahiriyah Mts Paladang Pinrang)

6 Dokumentasi Xl

xii




PEDOMANTRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab | Nama HurufLatin Nama
[ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
<@ ba b be
< ta t te
< Sa S es (dengan titik di atas)
z  |jim j je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha
2 dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
B ra r er
B) zai z zet
o sin S es
o syin sy es dan ye
o= sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ apostrof terbalik
d gain g ge
- fa f ef
A qaf q qi
i kaf k ka
Jd lam 1 el
a mim m em
J nun n en
E) wau W we
- ha h ha
e hamzah ’ apostrof
s ya y ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ()

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
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atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ fathah a a
) kasrah i i
| dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& fathah dan ya’ ai adan i
> fathah dan wau au adanu
Contoh:
<l kaifa
Jdsx  : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
¢ .|V .. | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
- kasrah dan ya i i dan garis di atas
P dammahdan wau u u dan garis di atas
Contoh:
Gle  : mata

=) . rama
2 gila
&i¥ed : yamutu

4. Tamarbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau

Xiv



mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:

BEANC TSN :raudah al-atfal

Al ainall  : a/-madinah al-fadilah

2

aala . al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda fasydid-" dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

WSy rabbana

WS : pajjaina

&= ¢ al-hagq
= :nu“ima
e : ‘aduwwun

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(¢&—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddahmenjadi i.

Contoh:

e : ‘Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

(=2 : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘ Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J\(alif
lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
(-)-

Contoh:

Sl al-syamsu (bukan asy-syamsu)
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-EEU . al-zalzalah( az-zalzalah)
Lide : al-falsafah
S al-biladu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

&5}35’—? . ta’muruna
¢330 alnau
B . syai’un

&Sl umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata
al-Qur’an(dari a/-Qur’an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi
secara utuh. Contoh:

Fi Zilal al-Qur’an

Al-Sunnah qabl al-tadwin

9. Lafz al-Jalalah ()
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:
A (s dinullahds billah
Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [#]. Contoh:
& Aaza 08 25 hum 17 rabmatillah

10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (Al Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
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kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu(bapak

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan

sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

11. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swt. = subhanahu wa ta‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

L.

Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
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QS.../...:4
HR

Wafat tahun
QS Al-Bagarah/2:177atau QS Ali ‘Imran/3: 134

Hadis Riwayat

Xviii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagaimana yang diketahui bahwa pendidikan merupakan salah satu pilar
kehidupan bangsa. Masa depan suatu bangsa bisa dilihat melalui sejauh mana
komitmen pelajar dalam suatu bangsa menjalankan pendidikan nasional. Disisi lain
tujuan pendidikan ialah untuk mengajak bertagwa serta beriman kepada Allah. Tujuan
pendidikan ini sejalan dengan tujuan penciptaan manusia, pengabdian kepada Allah,
Allah berfirman dalan (QS Adz Dzariyat 27/56).

2 0pda Y| Gl STl G
Terjemahnya:
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.!

Berdasarkan ayat di atas maka kemudian penulis menyimpulkan bahwa
pendidikan menjadi suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan sesorang, saalaah
saatu tujuan hidup ialah mengabdi kepadaa allah swt, Selain itu penulis juga dijelaskan
daalam UU RI Tahun 2003 Pasal 37 ayat 1, tentang sistem pendidikan Nasional
disebutkan bahwa pendidikan agama sebagai salah satu kurikulum pendidikan dasar
dan menengah yang wajib.? Hal ini megandung makna bahwa pendidikan agama harus
diikuti oleh semua anak dalam setiap lembaga pendidikan, karena perannya yag sangat
besar dalam meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

Tujuan pendidikan nasional menurut UU No. 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang

Sistem Pendidikan Nasional bahwa: Pendidikan nasional bertujuan untuk

! Kementrian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Badan Penelitian dan
Pengembangan Agama, 2006)

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UU RI Tahun 2003 Pasal 37 ayat 1), (Jakarta:
Sinar Grafik, 2009), Cet. II,



berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.?

Berdasarkan penjelasan di atas, salah satu kelebihan manusia sebagai makhluk
Allah swt, adalah dianugrahi fitrah (kemampuan dasar untuk mengenal Allah dan
melakukan ajaran- Nya). Dalam artian lain, manusia di karuniai insting religious
(naluri Ajaran-Nya). Fitrah beragama ini yang merupakan disposisi (kemampuan
dasar) yang mungkinankan berpeluang untuk berkembang. Namun, mengenai arah dan
kualitas perkembangan beragama, seorang anak sangat bergantung kepada proses
pendidikan yang diterimanya.

Sehingga penulis berpendapat bahwa Islam selalu mengajarkan kita untuk
menjaga dan mendidik keluarga dan anak- anak kita kepada kebaikan. Allah berfirman

dalam (Q.S. At-Tahrim/66:6).

Y515 Bl Al e 55475 buj.u\ ;smbu)s’\;.;\;g,d cl

Terjemahnya:

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan”.*

Jika dikaitkan dengan pendapat Oemar Hamalik dalam bukunya Proses Belajar
Mengajar, sejak adanya manusia di muka bumi ini dengan peradabannya maka sejak
itu pula pada hakikatnya telah ada kegiatan pendidikan dan pengajaran.’

Jika penulis berpendapat bahwa penjelasan tersebut berbeda dengan masa

% Undang-undang SISDIKNAS (UU RI No. 20 Tahun 2003) (Jakarta: Sinar Grafik, 2009)
* Kementrian Agama RI, 4] Qur’an dan Terjemahnya ( Bandung: Pustaka, 2015)
> Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: BumiAksara, 2009), Cet. IX



sekarang, dimana pendidikan dan pengajaran itu diselenggarakan di sekolah maka pada
masa lampau kegiatan dilaksanakan di dalam kelompok-kelompok masyarakat, yang
dewasa disebut dengan istilah pendidikan informal. Dari berbagai sejarah dapat dilihat
bagaimana persoalan-persoalan yang timbul dapat dipecahkan. Dulu, dalam kehidupan
sehari-hari, setiap orang tua mengajar anaknya bagaimana cara menanam dan
memelihara padi, bagaimana cara menjadi nelayan, bagaimana cara berdagang,
bagaimana cara tukang membuat rumah, bagaimana cara menjahit pakaian, dan
sebagainya yang semuanya mengandung unsur ilmu pengetahuan alam.

Dari pandangan diatas maka, dapat diperoleh gambaran bahwa sejak masa dulu
kegiatan proses pendidikan dan pembelajaran itu telah banyak dilakukan. Dan semakin
dekat dengan masa kini semakin berkembang pula cara dan teknik yang digunakan
oleh manusia untuk mendidik dan mengajar anak- anaknya. Begitu pula di sekolah,
seiring perkembangan zaman maka berkembang juga cara dan pendekatan yang
digunakan pendidik dalam proses pembelajaran dalam mendidik dan mengajar peserta
didiknya.

Pendidik adalah orang yang memiliki peranaan yang sangat penting karena
pendidik ialah orang yang paling sering berhubungan langsung dengan peserta didik.
Sehingga ini menunjukkan bahwa suksesnya suatu proses kegiatan pembelajaran itu
sangat bergantung kepada pendidik. Maka dari itu, seorang pendidik dituntut memiliki
kompetensi dalam mengajar. Pendidik bukan satu-satunya faktor yang berperan dalam
proses pembelajaran melainkan juga terdapat faktor-faktor lain yang tidak kalah
pentingnya dengan pendidik yaitu peserta didik, metode, media, lingkungan dan
sebagainya.

Suatu upaya peningkatan kualitas pendidikan merupakan salah satu fokus di

dalam pembangunan pendidikan Indonesia dewasa ini. Peningkatan kualitas



pendidikan tersebut dapat dicapai melalui berbagai cara, antara lain melalui
peningkatan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan, pelatihan dan pendidikan,
serta memberikan kesempatan kepada tenaga kependidikan untuk menyelesaikan
masalah-masalah pembelajaran secara professional melalui kegiatan penelitian secara
terkendali.

Sebagai tenaga profesional, para pendidik, selain melaksanakan tugas
pokoknya, yaitu mendidik dan membimbing peserta didik, mereka juga dituntut agar
dapat melakukan inovasi atau perbaikan pembelajaran melalui penelitian. Dengan
demikian, guru tidak lagi cukup hanya sebagai penerima pembaharuan pembelajaran
yang sudah tuntas dikembangkan, melainkan ikut bertanggung jawab, berperan serta
aktif dalam mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya sendiri melalui
penelitian yang dilakukan dalam proses pembelajaran yang dikelolanya.

Keluarga dan seolah karangan Zakiyah Darajat dikatakan bahwasannya bagi
mereka anak didik yang telah duduk disekolah lajutan baik sekolah lanjutan tingkat
pertama maupun tingkat atas, pendidikan agama dan pendidikan akhlak sangatlah
penting untuk menghadapi akibat perkembangan jiwa yang sedang dilalui dan
pengaruh luar yang mengiurkan yang akhirnya akan mendorong mereka kearah yang
kurang baik.pendidikan agama pada tingkat lanjutan hendaknya diberikan pengetahuan
secara lebih luas dan mendalam serta mencari hikmah dan manfaat pemahaman,
pengalaman, serta mencari hikmah dan mencari kehidupannya.®

Pendidikan Agama Islam telah memberikan arti yang sangat penting sebagai
sarana pembentukan tingkah laku dikalangan pelajar, karena pelajar merupakan

generasi penerus bangsa dan agama. Banyaknya bekal pengetahuan dan kesiapan

® Zakiyah Darajat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah (Jakarta: Ruhama,1995)



mental yang baik dan matang yang harus dimiliki pelajar dalam rangka melakukan
tugasnya agar dapat memiliki dedikasi yang tinggi dan bertanggung jawab, sehingga
apa yang dicita-citakan bangsa dan agama dapat terwujud, yaitu terwujudnya manusia
yang sehat jasmani dan rohani dan bertanggung jawab kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Berdasarkan masalah, maka para pelajar perlu dididik dan dibekali dengan
pendidikan Agama Islam agar dapat menampilkan pribadi yang utuh sebagai seorang
pelajar yag baik dan terhindar dari tindakan-tindakan tak bermoral yang dapat
merugikan diri sendiri serta masyarakat dan berprilaku sesuai dengan ajaran agama
Islam.

Era ini seperti yang sering kita lihat yang diberitakan di media massa, banyak
sekali anak didik yang terlibat dalam tindakan-tindakan kriminal atau prilaku yang
menyimpang dari norma hukum, sosial, maupun agama. Seperti minum-minuman
keras, tawuran, merusak lingkungan dan lain lain. Perilaku ini sangat jauh dan
bertentangan dengan ajaran pendidikan agama islam. Hal ini disebabkan oleh salah
satu faktor yaitu kurangnya pengetahun agama yang dimiliki oleh anak didik, sehingga
mereka bertingkah laku bertentangan dengan nilai - nilai ajaran agama islam.

Pembelajaran PAI yang kurang mendukung pembelajaran Sains di sekolah.
Merujuk pada proses pembelajaran yang ada di Mts Darul Ulum Ath — Thahiriyah
Paladang Pinrang, dimana materi pembelajaran PAI hanya sebatas pembelajaran yang
diajarkan menggunakan model pembelajaran ceramah dan pemberian tugas,
pembelajaran yang tidak mendekati model penerapan ilmu pendidikan agama islam
dalam kehidupan sehari hari peserta didik. Begitupula dengan materi pembelajaran
Sains yang secara nyata perlu untuk diintegrasikan agar kemudian pemahaman peserta
didik lebih berkembang dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan nyata peserta didik.

Pembelajaran Sains yang diajarkan hanya sebatas menghafal tanpa menanamkan



hakikat dari pembelajaran Sains yang perlu untuk dipahami peserta didik.

Belajar melalui pengalaman langsung. Pada pembelajaran integratif/terpadu ini
peserta didik diprogramkan terlibat langsung dalam konsep dan prinsip yang dipelajari,
dan memungkinkan peserta didik belajar dengan melakukan kegiatan secara langsung.
Dengan demikian, peserta didik memahami hasil belajarnya sesuai dengan fakta dan
peristiwa yang mereka alami

Berdasarkan fakta dilapangan maka dari itu penulis ingin mengkaji mengenai
bagaimana peranan implementasi ajaran pendidikan agama Islam pada pembelajaran
Sains, sehingga peneliti merumuskan judul “Integrasi Pembelajaran Agama Islam
dengan Pembelajaran Sains di Mts Darul Ulum Ath — Thahiriyah Paladang Pinrang”

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pokok dalam penelitian ini dijabarkan kedalam sub rumusan

masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana integrasi pembelajaran Agama Islam dengan pembelajaran Sains di
Mts Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Pinrang?
2. Bagaimana integrasi pembelajaran Sains dengan pembelajaran Agama Islam di
Mts Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Pinrang?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah pokok di atas maka peneliti merumuskan tujuan
pokok penelitian yaitu:

1. Untuk mendeskripsikan integrasi pembelajaran Agama Islam dengan
pembelajaran Sains di Mts Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Pinrang.
2. Untuk mendeskripsikan integrasi pembelajaran Sains dengan pembelajaran

Agama Islam di Mts Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Pinrang



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi sebagai berikut :

1. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
yang kontributif terhadap studi Pendidikan Agama Islam dalam hal integrasi
Pembelajaran Agama Islam dengan pembelajaran Sains pada Mts Darul Ulum
Ath-Thahiriyah Paladang Pinrang.

2. Secara praktis, studi ini dapat dijadikan pijakan dan pertimbangan oleh para
guru dalam mengajar, sehingga mampu memberikan konstribusi yang
signifikan dalam memberi pendidikan yang berlandaskan misi pendidikan
profetik guna membina moral peserta didik.

3. Dalam hal kebijakan, penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi para pihak
yang berkompeten dalam bidang pendidikan sebagai tolok ukur untuk membuat
visi-dan misi sekolah, kurikulum dan tujuan yang tidak terlepas dari unsur

pendidikan profetik.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Pada bagian ini, penulis memaaparkan beberapa penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan penelitian ini merujuk pada isu, konsep dan sasaran peneltian,
beberapa penelitian tersebut dijelaskan seperti dibawah ini:

Pada penelitian yang dilakukan oleh Nur Baiti mengenai “Peranan Pendidikan
Agama Islam Dalam Membentuk Kepribadian Peserta didik Di SMPI Al-Muttagin
Jakarta.” Hasil penelitian yang ada dilapangan menunjukkan bahwasannya pembinaan
nilai-nilai keagamaan yang dilakukan pihak sekolah ada dua, yaitu pembinaan
tersturktur meliputi KBM, OSIS bid. Keagamaan, Ekstrakurikuler, dan Rohis; dan
pembinaan tidak terstruktur meliputi internalisasi nilai-nilai agama pada mata pelajaran
umum, keteladanan, dan budaya sekolah. Sedangkan bentuk kegiatannya berupa
membaca yasin fadhilah, infak, kultum, PHBI, istighosah, doabrsama, santunan ke
Panti asuhan, pondok ramadhan, ESQ, ekstra cerupeni, ekstraqira’ah,dan ekstra bahasa
Arab.Hasil pembinaan dapat dilihat dari perilaku peserta didik, mental peserta didik,
dan antusias peserta didik terhadap kegiatan-kegiatan keagamaan. Pembinaan yang
dilakukan SMPI Al-Muttagin Jakarta merupakan suatu upaya untuk meningkatkan
religiusitas peserta didik dan sekaligus memperbaiki moral dan perilaku peserta didik
agar dalam diri mereka terpatri pribadi muslim yang kuat.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitri handayani mengenai “ Peranan
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap masyarakat, hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa peranan pendidikan Agama Islam di masyarakat” masih kurang
berperan terhadap perilaku terpuji masyarakat, karena hanya sebagian masyarakat yang

menganggap Pendidikan Agama Islam itu penting. Sebagian dari masyarakat masih



mementingkan pekerjaan mereka di bandingkan dengan pendidikan, hal ini disebabkan
oleh beberapa faktor baik yang berasal dari masyarakat itu sendiri, keluarga, dan
guru/pembina masyarakat. Masyarakat mengerti pentingnya pendidikan, tapi sebagian
dari mereka berfikir bahwa pendidikan itu pada ujungnya untuk menghasilkan uang,
dan ketika mereka berfikir bahwa menghasilkan uang itu bisa dilakukan tanpa melalui
pendidikan, maka kemudian mereka akan menomorduakan pendidikan. Hal ini dapat
dilihat dari sikap dan perilaku masyarakat sehari-hari sebagian masyarakat mulai
melaksanakan tentang apa yang mereka dapat kan dalam pembinaan seperti, berkata
sopan santun kepada guru, orang tua, dan orang lain. Sedangkan Pelaksanaaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di masyarakat masih kurang terlaksana, karena
waktu yang sangat terbatas, yaitu hanya dua kali pertemuan dalam satu minggu
sehingga akan sulit untuk melakukan pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Susiyanti mengenai “ Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) Dalam Membentuk Karakter Islami ( Akhlak
Mahmudah ) Di Sma Negeri 9 Bandar Lampung” Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam membentuk
karakter Islami di SMA Negeri 9 Bandar Lampung dengan tiga tahap yaitu
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan penilaian (evaluasi) hasil
pembelajaran. Pada tahap perencanaan ditemukan belum semua guru PAI menyusun
perencanaan pembelajaran dengan lengkap sesuai tuntutan kurikulum yang diterapkan.
Pada tahap pelaksanaan ditemukan penggunaan berbagai macam metode, model, dan
media pembelajaran yang sesuai dengan materi ajar, serta keharusan adanya peran
guru secara maksimal untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan

menyenangkan. Nilai-nilai karakter yang ditanamkan didalamnya antaralain: relegius,
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aktif, kritis, kreaktif, inovatif, produktif, mandiri, bertanggung jawab, disiplin, amanah,
percaya diri, jujur,berani, kerja keras, bersemangat, rela berkorban, ikhlas, sabar,
saling kerjasama, saling menghargai, dan peduli lingkungan. Pada tahap penilaian
ditemukan bahwa penilaian yang dilakukan oleh ketiga guru PAI masih lebih
menekankan aspek pengetahuan (kognitif) dari Sains dan sikap (afektif), sehingga
penilaiannya belum dilakukan secara berimbang (proposional) antara aspek

pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik), dan sikap (afektif).

B. Tinjauan Teori
1. Pembelajaran Agama Islam
a. Pengertian Pembelajaran PAI

Pendidikan Agama Islam ialah suatu upaya secara sadar dan terencana dalam
membantu anak didik untuk mengenal, mememahami, mengimani, bertakwa,
berakhalak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci
al-Quran dan al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta
penggunaan pengalaman. Jadi, pembelajaran PAI merupakan proses interaktif yang
berlangsung antara pendidik dan peserta didik untuk memperoleh pengetahuan dan
meyakini, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam. Dalam pelaksanaan
kegiatan pembelajaran pendidik tidak saja dituntut menguasai materi pelajaran,
strategi, dan metode mengajar, menggunakan media atau alat pembelajaran.Tetapi
pendidik juga harus menciptakan situasi dan kondisi belajar mengajar bisa berjalan
dengan baik sesuai perencanaan dan mencapai tujuan sesuai yang dikehendaki. Dalam
proses pembelajaran pendidik mempunyai peran yang sangat penting dalam
menentukan kualitas pembelajaran yang dilaksanakan, pendidik harus selalu
menciptakan suasana yang mendukung dalam lingkungan pendidikan dan menjalankan

tugasnya di dalam kelas dengan maksimal sehingga tercapai pembelajaran yang
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efektif. Proses pembelajaran yang efektif memungkinkan hasil belajar yang optimal.

Pembelajaran adalah suatu proses interaksi anak didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang
diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan,
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada anak
didik. Dengan kata lain, pembelajaran ialah proses untuk membantu peserta didik agar
dapat belajar dengan baik.

Pembelajaran dapat juga diartikan sebagai suatu sistem, yang terdiri dari
berbagai komponen yang saling berhubungan satu sama lain. Komponen tersebut
meliputi: tujuan, materi, metode dan evaluasi. Keseluruhan komponen pembelajaran
tersebut harus diperhatikan oleh guru dalam memilih dan menentukan media, metode,
strategi dan pendekatan apa yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran. pada
hakikatnya pembelajaran ialah suatu proses interaksi antara guru dengan peserta didik,
baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka didalam kelas ataupun
secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media pembelajaran.
Didasari oleh adanya perbedaan interaksi tersebut, maka kegiatan pembelajaran dapat
dilakukan dengan menggunakan berbagai pola pembelajaran. Sebagai suatu sistem
seluruh unsur yang membentuk sistem itu memiliki ciri saling ketergantungan yang
diarahkan untuk mencapai suatu tujuan. Keberhasilan sistem pembelajaran adalah
keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran.

Pembelajaran adalah proses perubahan perilaku atau kepribadian seseorang
berdasarkan praktek dan pengalaman tertentu. Sehingga proses pembelajaran itu harus
membawa perubahan pada orang yang belajar dari berbagai aspeknya, baik
pengetahuan, keterampilan maupun sikap secara utuh. Dari banyaknya konsep

pembelajaran diatas, dapat ditarikkesimpulan bahwasanya pembelajaran merupakan
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suatu proses untuk interaksi antara peserta didik dan guru untuk mencapai suatu tujuan
tertentu yang ingin dicapai oleh peserta didik dalam memahami suatu pelajaran

Menurut Ahmad D. Marimba mengemukakan bahwa pembelajaran Pendidikan
Islam adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap
perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju bentuknya kepribadian yang
utama (insan kamil).’

Menurut Zakiyah Dradjat Pembelajaran pendidikan agama islam adalah suatu
usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami
ajaran islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan yang apada akhirnya dapat
mengamalkan serta menjadikan islam sebagai pandangan hidup.?

Menurut M.Yusuf Al-Qardhawi Pendidikan Agama Islam adalah Pendidikan
manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya, akhlak dan
keterampilannya. Karena itu, Pendidikan Agama Islam menyiapkan manusia untuk
hidup baik keadaan damai maupun perang, dan menyiapkannya untuk menghadapi

masyarakat dengan segala kebaikan dan kejahatannya, manis dan pahitnya.’

b. Ruang Lingkup Pembelajaran PAI
Ramayulis dalam bukunya Metodologi Pendidikan Agama Islam
mengungkapkan bahwa orientasi pendidikan agama Islam diarahkan kepada tiga ranah
(domain) yang meliputi: ranah kognitif, afektif dan psikomotoris.’® Ketiga ranah
tersebut mempunyai garapan masing-masing penilaian dalam pendidikan agama Islam,

yakni nilai-nilai yang akan diinternalisasikan itu meliputi nilai Alqur’an, akidah,

" Ahmad D.Marinda, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Al-Ma’arif,1962),h.23.
8 Zakiah Darajat, Remaja Harapan (Jakarta:Ruhama,1995), Cet; Il, h. 65.

® M.Yusuf Al-Qardhawi, Pendidikan Agama Islam Dan Madrasah Hasan Al- Banna, terj.
Bustami A.Gani dan Zainal Abidin Ahmad (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), h.157.

10 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, h. 23.
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syariah, akhlak, dan tarikh.

Ruang lingkup PAI di sekolah umum meliputi aspek-aspek yaitu: Al-Qur’an
dan Hadis, Agidah Akhlak, Fikih dan Tarikh Kebudayaan Islam. Berikutnya PAI
dilaksanakan sesuai dengan tingkat perkembangan fisik dan psikologis peserta didik
serta menekankan keseimbangan, keselarasan dan keserasian antara hubungan manusia
dengan Allah dengan alam sekitarnya. Mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti mencakup
aspek yang sangat luas,yaitu aspek kognitif (pengetahuan), aspek apektif dan aspek
psikomotorik. Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam adalah untuk mewujudkan
keserasian, keselarasan dan keseimbangan antara: (1) hubungan manusia dengan Allah
swt; (2) hubungan manusia dengan dirinya sendiri; (3) hubungan manusia dengan
sesama manusia; (4) dan hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungan
alamnya. ' Pada saat diberlakukan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
untuk mata pelajaran pendidikan agama disebut dengan Pendidikan Agama Islam,
kemudian sejak diberlakukannya Kurikulum 2013 untuk mata pelajaran pendidikan
agama disebut dengan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.

Sebagian sekolah masih ada yang menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) dan sebagiannya sudah menerapkan Kurikulum 2013. Ruang
lingkup Pendidikan Agama Islam untuk mewujudkan keserasian, keselarasan dan
keseimbangan antara empat hubungan yang telah disebut di atas, tercakup dalam
pengelompokkan kompetensi dasar kurikulum PAI dan Budi

Pekerti yang tersusun dalam beberapa materi pelajaran baik Sekolah Menengah
Atas/Madrasah Aliyah dan Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan.

Adapun materi atau mata pelajaran tersebut adalah :

1 Departemen Agama RI, Pedoman Pendidikan Agama lIslam di sekolah Umum (Dirjen
Kelembagaan Agama Islam, 2004), h.7
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1) Al-Quran Hadis; menekankan pada kemampuan membaca, menulis dan

menterjemahkan dengan baik dan benar.
2) Agidah atau keimanan; menekankan pada kemampuan memahami dan

mempertahankan keyakinan, serta menghayati dan mengamalkan nilai-
nilai asmaul husna sesuai dengan kemampuan peserta didik;

3) Akhlak; menekankan pada pengalaman sikap terpuji dan menghindari
akhlak tercela;

4) Figih/ibadah; menekankan pada acara melakukan ibadah dan mu’amalah
yang baik dan benar; dan

5) Tarikh dan Kebudayaan Islam; menekankan pada kemampuan mengambil
pelajaran (ibrah) dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani
tokoh-tokoh muslim yang berprestasi, dan mengaitkannya dengan
fenomena-fenomena sosial, untuk melestarikan dan mengembangkan

kebudayaan dan peradaban Islam.*?

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam untuk mewujudkan keserasian,
keselarasan dan keseimbangan antara empat hubungan yaitu hubungan manusia
dengan Allah swt, dirinya sendiri, sesama manusia, dan makhluk lain serta lingkungan
alamnya. Pendidikan Agama Islam tercakup dalam pengelompokkan kompetensi dasar
kurikulum PAI dan Budi Pekerti yang tersusun dalam beberapa materi pelajaran baik
Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah dan Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah
Aliyah Kejuruan yang meliputi Al-Qur’an Hadis, Aqidah, Akhlak, Figih, serta Tarikh
dan Kebudayaan Islam. Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam menurut Zakiah

Darajat dalam buku Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam adalah:

2Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 69 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur
Kurikulum Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan. (2013).
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1) Pengajaran Keimanan
Pengajaran keimanan berarti proses belajar mengajar tentang berbagai aspek
kepercayaan menurut ajaran Islam. Dalam hal keimanan inti pembicarannya adalah
tentang keesaan Allah. Karena itu ilmu tentang keimanan ini disebut juga “Tauhid”
ruang lingkup pengajaran keimanan ini meliputi rukun iman yang enam. Yang perlu
digaris bawahi dalam pengajaran keimanan ini guru tidak boleh melupakan bahwa
pengajaran keimanan banyak berhubungan dengan aspek kejiwaan dan perasaan. Nilai
pembentukan yang diutamakan dalam mengajar ialah keaktifan fungsi- fungsi jiwa.
Yang terpenting adalah anak diajarkan supaya menjadi orang beriman, bukan ahli
pengetahuan keimanan.*®
2) Pengajaran Akhlak
Pengajaran akhlak berarti pengajaran tentang bentuk batin seseorang yang
kelihatan pada tindak-tanduknya (tingkah lakunya). Dalam pelaksanaannya,
pengajaran ini berarti proses kegiatan belajar mengajar dalam mencapai tujuan supaya
yang diajar berakhlak baik. Pengajaran akhlak membicarakan nilai sesuatu perbuatan
menurut ajaran agama, membicarakan sifat-sifat terpuji dan tercela menurut ajaran
agama, membicarakan berbagai hal yang langsung ikut mempengaruhi pembentukan
sifat-sifat itu pada diri seseorang secara umum. Ruang lingkup akhlak secara umum
meliputi berbagai macam aspek yang menentukan dan menilai bentuk batin
seseorang.™*
3) Pengajaran Ibadat
Hal terpenting dalam pengajaran ibadat adalah pembelajaran ini merupakan

kegiatan yang mendorong supaya yang diajar terampil membuat pekerjaan ibadat itu,

13 Zakiah Darajat, dkk. Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara,
2011), Cet. V, h. 63-68.

14 Zakiah Darajat, dkk. H, 68-72.
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baik dari segi kegiatan anggota badan, ataupun dari segi bacaan. Dengan kata lain yang
diajar itu dapat melakukan ibadat dengan mudah, dan selanjutnya akan mendorong ia
senang melakukan ibadat tersebut.’®
4) Pengajaran Figih
Figih ialah ilmu pengetahuan yang membicarakan/ membahas/ memuat hukum-
hukum Islam yang bersumber pada al-Qur’an, Sunnah dan dalil-dalil Syar’i yang
lain.'®
5) Pengajaran Qira’at Qur’an
Yang terpenting dalam pengajaran ini adalah keterampilan membaca al- Qur’an
yang baik sesuai dengan kaidah yang disusun dalam ilmu tajwid. Pengajaran al-Qur’an
pada tingkat pertama berisi pengenalan huruf hijaiyah dan kalimah (kata), selanjutnya
diteruskan dengan memperkenalkan tanda-tanda baca. Melatih membiasakan
mengucapkan huruf Arab dengan makhrajnya yang benar pada tingkat permulaan,
akan membantu dan mempermudah mengajarkan tajwid dan lagu pada tingkat
membaca dengan irama.*’
6) Pengajaran Tarikh Islam
Pengajaran tarikh Islam adalah pengajaran sejarah yang berhubungan dengan
pertumbuhan dan perkembangan umat Islam. Tujuan belajar sejarah Islam adalah agar
mengetahui dan mengerti pertumbuhan dan perkembangan umat Islam. Hal ini
bertujuan untuk mengenal dan mencintai Islam sebagai agama dan pegangan hidup.*®

Berdasarkan paparan di atas dapat dilihat bebarapa ruang lingkup pendidikan agama

1> Zakiah Darajat, dkk. Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara,
2011), Cet; V, h. 76.

16 Zakiah Darajat, dkk, h. 78.
17 Zakiah Darajat, dkk. h. 92-93.
18 Zakiah Darajat, dkk. h. 110-113.
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Islam yang diajarkan di Sekolah, baik di Madrasah maupun di Sekolah umum, jika di
madrasah ruang lingkup tersebut menjadi mata pelajaran yang berdiri sendiri,
sedangkan di Sekolah umum semua menjadi satu kesatuan dalam mata pelajaran
pendidikan agama Islam.

c. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Tujuan pembelajaran pendidikan Islam ialah untuk hal - hal yang dominan
dalam pendidikan, breiter beranggapan bahwa pendidikan adalah persoalan tujuan dan
fokus. Mendidik anak berarti bertindak dengan tujuan agar mempengaruhi
perkembangan anak sebagai seseorang secarah utuh.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah bertujuan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan
pengetahuan, penghayatan, pengamalan, serta pengalaman peserta didik tentang agama
islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan,
ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang
pendidikan yang lebih tinggi.

Secara umum, tujuan pembelajaran pendidikan agama islam terbagi menjadi :
tujuan umum, tujuan sementara, tujuan akhir, dan tujuan operasional, tujuan umum
yaitu tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan pendidikan baik dengan
pengajaran atau dengan cara lain. Tujuan sementara yaitu tujuan yang akan dicapai
setelah anak didik diberi sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam
sebuah kurikulum. Tujuan akhir pembelajaran yaitu agar peserta didik menjadi
manusia-manusia yang sempurna (insane kamil). Sedangkan tujuan operasional adalah
tujuan praktis yang akan dicapai dengan sejumlah kegiatan pendidikan tertentu.

Tujuan pendidikan agama Islam dalam perspektif para ulama muslim.

Menurut Abdul rahman shaleh mengatakan bahwa pembelajaran pendidikan
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agama islam bertujuan untuk membentuk kepribadian sebagai khalifah Allah swt,
sekurang-kurangnya dapat mempersiapklan diri kepada tujuan akhir, yakni beriman
kepada Allah dan tunduk serta patuh secara total kepadanya.*®

Alisuf Sabri dalam bukunya pengantar ilmu pendidikan menjelaskan
“Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk meningkatkan keimanan, pemahaman,
penghayatan, dan pengamalan peserta didik tentang agama islam menjadi manusia
muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt serta berakhlak mulia dalam
kehidupan pribadi,masyarakat, berbangsa dan bernegara”.?

Menurut M. Arifin dalam bukunya Ilmu pendidikan Islam mengemukakan
“bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam adalah terciptanya manusia yang berilmu
pengetahuan tinggi, dimana iman dan takwanya menjadi pengendali dalam penerapan
atau pengaruhnya dalam masyarakat”.21

Dari berbagai pendapat diatas tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam
dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran pendidikan Islam adalah sesuatu yang
diharapkan dapat tercapai setelah proses pendidikan berakhir. Tujuan ini diklasifikan
kepada: tujuan umum, tujuan sementara, tujuan akhir dan tujuan operasional.

Terdapat banyak sekali konsep dan teori tujuan pembelajaran pendidikan Islam
yang telah dikemukakan oleh para ahli pendidikan, baik pada zaman Kklazik,
pertengahan maupun dewasa ini. Namun dapat dipahami, bahwa beragamnya konsep
dan teori tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam tersebut adalah bukti adanya

usaha dari para intelektual Muslim dan masyarakat muslim umumnya untuk

menciptakan suatu system pendidikan yang baik bagi masyarakatnya. Namun

19 Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Keagamaan, Visi, Misi dan Aksi (Jakarta:
Kalam Mulia, 2015), h. 21.

20 Abdul Rachman Shaleh, h. 27.
2IM.Arifin, 1lmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara,1996), Cet: IV, h.15.
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demikian berkembangnya pemikiran tentang tujuan pembelajaran pendidikan Islam
tidak pernah melenceng dari prinsip dasar yang menjadi asas berpijak dalam
pengembangan tujuan pendidikan yang dimaksud.

Oleh karena itu berbicara pembelajaran pendidikan agama islam, baik makna
maupun tujuannya haruslah mengacu pada penanaman nilai-nilai islam dan tidak
dibenarkan melupakan etika sosial atau moralitas sosial. Penanaman nilai-nilai ini juga
dalam rangka menuai keberhasilan hidup di dunia bagi anak didik yang kemudian akan
mampu membuahkan kebaikan di akhirat kelak.

d. Fungsi Pembelajaran Agama Islam

Fungsi Pembelajaran Agama Islam di sekolah atau madrasah Abdul Majid, dan
Dian Andayani, dalam bukunya Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompotensi, yakni
sebagai berikut:

Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik
kepada Allah swt yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. Pada dasarnya
kewajiban menanamkan keimanan dan ketakwaan di lakukan oleh setiap orang tua
dalam keluarga. Sekolah berfungsi untuk menumbuh kembangkan lebih lanjut dalam
diri anak melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan agar keimanan dan ketakwaan
tersebut dapat berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya.
Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagian hidup didunia dan
di akhirat.

Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya baik
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah lingkungannya sesuai
dengan ajaran agama islam.

Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-

kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, pemahaman
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dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari.

Pencegahan, yaitu untuk menangkal, hal-hal negatif dari lingkungannya atau
dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat
perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya. Pengajaran, tentang ilmu
pengetahuan keagamaan secara umum system dan fungsional.

Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus di
bidang agama islam agar bakat tersebut dapat berkembangsecara optimal sehingga
dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain.

e. Pentingnya pembelajaran Pendidikan Agama Islam
1) Pendidikan Agama dalam Lingkup Pendidikan Nasional

Sebagai warga Negara Indonesia yang beriman dan bertakwa, perlu sikap
patriotik (cinta tanah air) yang menjadikan falsafah pancasila sebagai pedoman hidup
bernegara dan bermasyarakat. Sepakat bahwa pendidikana agama (khususnya islam)
harus kita sukseskan dalam pelaksanaan pada semua jenis, jenjang, dan jalurnya.
Sesuai dan sejalan dengan aspirasi bangsa seperti telah digariskan dalam tap-tap MPR,
dan undang-undang telah menjabarkan aspirasi tersebut yang telah disetujui oleh DPR
dan disahkan oleh presiden. Sehingga menjadi dasar yuridis nasional kita mengikat
seluruh warga Negara Indonesia ke dalam satu sistem pendidikan nasional.

Persoalan yang perlu dibahas adalah bagaimana cara pelaksanaannya agar
pendidikan agama yang lebih berguna dalam mewujudkan generasi bangsa yang
berkualitas unggul, lahiriah, dan batiniah sementara Orientasi pendidikan agama islam
ini secara tidak langsung mengharuskan Kkita untuk menyelenggarakan proses
pendidikan nasional yang konsisten dan secara integralistik menuju kearah pencapaian
tujuan akhir. Jalan ke tujuan akhir tersebut tidak lain adalah melalui proses

pendidikan yang berorientasi kepada hubungan tiga arah yaitu hubungan anak didik
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dengan tuhannya, dengan masyarakat dan dengan alam sekitarnya.

Hubungan dengan tuhannya menghendaki adanya konsepsi ketuhanan yang
telah mapan dan secara pasti dijabarkan dalam bentuk norma-norma ubudiyah
mahdzab yang awajib ditaati oleh anak didik secara syar’i.

Hubungan dengan masyarakatnya memerlukan adanya aturan-aturan dan
norma-norma yang mengarahkan proses hubungan antar sesama manusia bersifat
lentur dalam konfigurasi rentangan tata nilainya, tapi tidak melanggar atau merusak
prinsip-prinsip dasarnya yang absolute, dalam arti tidak cultural relativistik. Seluruh
lapangan hidup manusia adalah merupakan arena di mana hubungan sosial dan inter
personal terjadi sepanjang hayat, termasuk lapangan hidup iptek.

Hubungan dengan alam sekitar menurut adanya kaida-kaida yang mengatur dan
mengarahkan kegiatan manusia didik dengan bekal ipteknya dalam penggalian,
pemanfaatan, dan pengolahan kekayaan yang menyejahterahkan kesadaran terhadap
bahaya arus balik sanksi alam, akibat pengurasan habis-habisan terhadap kekayaan
alam melebihi kapasitas alamiahnya.

2) Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah Umum

Secara kulturan, pendidikan pada umumnya berada dalam lingkup peran, fungsi
dan tujuan yang tidak berbeda. Semuanya hidup dalam upaya yang bernaksud
mengangkat dan menegakkan martabat manusia melalui transmisi yang dimilikinya,
terutama dalam bentuk transfer of knowledge dan transfer of values. Dalam hal ini
secara jelas juga menjadi sasaran jangkauan pendidikan islam, merupakan bagian dari
system pendidikan nasional, sekalipun dalam kehidupan bangsa Indonesia tampak
sekali eksistensinya secara cultural. Tapi secara kuat ia telah berusaha untuk
mengambil peran yang kompetitif dalam aturan sosiologis bangsa, walaupun tetap saja

tidak mampu menyamai pendidikan umum yang ada dengan otonomi dan dukungan
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yang lebih luas, dalam mewujudkan tujuan pendidikan secara nyata.

Sebagai pendidikan yang berlebel agama, maka pendidikan islam memiliki
transmisi spritual yang lebih nyata dalam proses pengajarannya dibanding dengan
pendidikan umum, sekalipun lembaga ini juga memiliki muatan serupa. Kejelasannya
terletak pada keinginan pendidikan islam untuk mengembangkan keseluruhan aspek
dalam diri anak didik secara berimbang, baik aspek intelektual, imajinasi dan
keilmiahan, kulturan serta kepribadian.

Antara ilmu pengetahuan dan pendidikan islam tidak dapat dipisahkan, karena
perkembangan masyarakat islam, serta tuntutannyadalam membangun manusia
seutuhnya (jasmani dan rohani) sangat ditentukan oleh kualitas dan kuantitas ilmu
pengetahuan yang dicerna melalui proses pendidikan. Proses pendidikan tidak hanya
menggali dan mengembangkan sains, tetapi juga, lebih penting lagi yaitu dapat
menemukan konsepsi baru ilmu pengetahuan yang utuh, sehingga dapat membangun
masyarakat Islam sesuai dengan keinginan dan kebutuhan yang diperlukan.

3) Pendidikan Agama di lembaga Sekolah

Sebagai Manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap tuhan yang maha esa
kita berlandaskan pada sila pertama pancasila. Manusia beriman dan bertagwa
terbentuk melakukan proses kehidupan dan proses pendidikan, khususnya kehidupan
beragama dan pendidikan agama. Proses pendidikan itu berlangsung seumur hidup
manusia baik dilingkungan keluarga, di lingkungan sekolah dan di masyarakat.

Keimanan dan ketakwaan tidaklah dapat terwujud tanpa agama. Hanya
agamalah yang dapat menuntun manusia menjadi manusia yang bertaqwa terhadap
tuhan yang maha Esa. Hal ini tertuang dengan jelas dalam tujuan pendidikan nasional,
mempunyai makna yang dalam bagi pembentukan manusia Indonesia seutuhnya.

Manusia yang bertagwa adalah manusia yang secara optimal menghayati dan



23

mengamalkan ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan
pribadi maupun dalam kehidupan masyarakat. Menghayalkan agama itu juga dibina
dan dituntun sendiri mungkin melalui proses pendidikan yang juga diperankan oleh
pendidikan agama dalam hubungan ini pendidikan agama berfungsi sebagai usaha
membina kehidupan beragama melalui pendidikan, disinilah letak fungsi yang
dijalankan pendidikan agama dalam pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan
masyarakat Indonesia seluruhnya.

Selanjutnya dapat diungkapkan bahwa dalam rangka pembangunan manusia
seutuhnya dan masyarakat Indonesia seluruhnya (masyarakat pancasila), maka
pendidikan agama berfungsi: Dalam aspek individual adalah untuk membentuk
manusia yang percaya dan bertagwa terhadap tuhan yang maha esa. Membina warga
negara Indonesia menjadi warga Negara yang baik sekaligus ummat yang taat
menjalankan agamanya.

4) Pentingnya Pendidikan Agama Islam Bagi Peserta Didik

Setiap bayi yang baru lahir adalah makhluk Allah swt yang tidak berdaya dan
senantiasa memerlukan pertolongan untuk dapat melangsungkan hidupnya di dunia ini.
Maha bijaksana Allah swt yang telah menganugrahkan rasa kasih sayang kepada
semua ibu dan bapak untuk memelihara anaknya dengan baik tanpa mengharapkan
imbalan apapun.

Manusia lahir tidak mengetahui sesuatu apapun, tetapi dia anugrahi oleh Allah
swt pancaindra, pikiran, dan rasa sebagai modal untuk menerima ilmu pengetahuan,
memiliki keterampilandan mendapatkan sikap tertentu melalui proses kematangan dan
belajar terlebih dahulu. Mengenai pentingnya belajar menurut ahli yang beranggapan

bahwa anak manusia tumbuh dan berkembang, baik pikiran, rasa, kemauan, sikap dan
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tingkah lakunya. Dengan demikian sangat pital adanya faktor belajar.?

Jadi pendidikan agama Islam adalah ikhtiar manusia dengan jalan bimbingan
dan pimpinan untuk membantu dan mengarahkan fitrah agama si anak didik menuju
terbentuknya kepribadian utama sesuai dengan ajaran agama. Oleh karena itu masalah
akhlak atau budi pekerti merupakan salah satu pokok ajaran islam yang harus
diutamakan dalam pendidikan agama islam untuk ditanamkan atau diajarkan kepada
anak didik.

Dengan melihat arti pendidikan islam dan ruang lingkupnya, sudah jelas
bahwa dengan pendidikan islam, kita berusaha untuk membentuk manusia yang
berkepribadian kuat dan baik (berakhlakul karimah) berdasarkan pada ajaran agama
islam.Oleh karena itu, pendidikan islam sangat penting sebab dengan pendidikan
islam, orang tua atau guru berusaha secara sadar memimpin dan mendidik anak
diarahkan kepada perkembangan jasmani dan rohani sehingga mampu membentuk
kepribadian yang utama yang sesuai dengan ajaran agama islam.

Pendidikan agama Islam hendaknya ditanamkan sejak kecil, sebab pendidikan
pada masa kanak-kanak merupakan dasar yang menentukan untuk pendidikan
selanjutnya. Sebagaimana menurut pendapat bahwa: “pada umumnya agama seseorang
ditentukan oleh pendidikan, pengalaman dan latihan yang dilaluinya sejak sejak
kecil”.?

Oleh karena itu dalam mewujudkan Tujuan Pendidikan nasional, pendidikan
agama islam di sekolah memegang peranan yang sangat penting. Oleh karena itu

pendidikan agama islam di Indonesia dimaksudkan ke dalam kurikulum nasional yang

22 Sunarto dan Agung Hartono, Perkembangan Peserta didik (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h.
239-240.

28 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Perkembangan Pendidikan Religius Peserta Didik
(Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 87.
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wajib diikuti oleh semua anak didik mulai dari SD sampai dengan perguruan tinggi.
Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada tuhan yang maha esa, berahlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

f. Integrasi Pembelajaran PAI

Integrasi nilai dalam pembelajaran/pendidikan merupakan proses bimbingan
melalui suri tauladan pendidikan yang berorientasikan pada penanaman nilai-nilai
kehidupan yang di dalamnya mencakup nilai-nilai agama, budaya, etika dan estetika
menuju pembentukan peserta didik yang memiliki kecerdasan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian yang utuh, berakhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat dan negara *

Integrasi nilai dalam pendidikan sebagai bantuan kepada peserta didik agar
menyadari dan mengalami nilai-nilai serta menempatkannya secara integral dalam
keseluruhan hidupnya. #* Pendidikan nilai tidak hanya merupakan program khusus
yang diajarkan melalui sejumlah mata pelajaran, tetapi mencakup pula keseluruhan
proses pendidikan. Dalam hal ini, yang menanamkan nilai kepada peserta didik bukan
saja guru pendidikan nilai dan moral serta bukan saja pada saat mengajarkannya,
melainkan kapan dan di manapun, nilai harus menjadi bagian integral dalam
kehidupan.

Integrasi adalah suatu kesatuan yang utuh, tidak terpecah belah dan bercerai
berai. Integrasi meliputi kebutuhan atau kelengkapan anggota-anggota yang

membentuk suatu kesatuan dengan jalinan hubungan yang erat, harmonis dan mesra

2“Sumantri, Pendidikan Nilai Kontemporer (Bandung: Program Studi PU UPI, 2017), h. 99.
2 Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 108.
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antara anggota kesatuan itu.?® Sedangkan yang dimaksud dengan integrasi nilai dalam
pembelajaran adalah proses memadukan nilainilai tertentu terhadap sebuah konsep lain
sehingga menjadi suatu kesatuan yang koheren dan tidak bisa dipisahkan atau proses
pembauran hingga menjadi satu kesatuan yang utuh dan bulat ’.

Kesatuan koherensi antara pembelajaran Sains dan agama teraplikasi dalam
bentuk: science matter integrated with religious matter (mengintegrasikan materi
pelajaran umum dengan materi pelajaran pendidikan agama) yakni nilai-nilai Islami
inklusif dalam penyampaian pembelajaran Sains atau sebaliknya religious matter
integrated with science matter (mengintegrasikan materi pelajaran agama dengan mata
pelajaran umum) yakni agama tidak mendeskriditkan ilmu pengetahuan alam.

g. Kerangka Berfikir Integrasi pembelajaran PAI dalam Pembelajaran Sains

Tataran konseptual integrasi nilai dalam pembelajaran Sains mengacu kepada
pemahaman bahwa lImu pengetahuan apapun termasuk Sains adalah sarana menuju
Tuhan, jika manusia sejak dini menyadari bahwa kehidupan di dunia menuntutnya
untuk pencapaian kehidupan akhirat. Pada akhirnya, segala macam ilmu pengetahuan
yang memberikan kebaikan di dunia dan di akhirat itu penting untuk dipelajari. Al-
Ghazali menekankan perlunya manusia membuat skala prioritas pendidikan dengan
menempatkan ilmu agama dalam posisi terpenting.”® Kurikulum pendidikan Islam
sampali saat ini masih dihadapkan pada kesulitan untuk mengintegrasikan dua kutub
paradigma keilmuan.

h. Tujuan Integrasi Pembelajaran PAI dalam Pembelajaran Sains di Sekolah

Integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran sains (Sains) akan memberikan

26 sanusi, Integrasi Umat Islam (Bandung: Igomatuddin, 2015), h. 67.
27 Sauri, Integrasi Imtak dan Imptek dalam Pembelajaran (tt), h. 100.

28Asrorun Ni'am Sholeh, Membangun Profesionalitas Guru: Analisis Kronologis atas Lahirnya
UU Guru dan Dosen (Jakarta: eLSAS, 2016), h. 208.
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kekuatan pada ranah afektif, psikomotor dan kognitif. Tegasnya, manakala hal ini
diimplementasikan dalam pembelajaran SAINS di sekolah, akan memberikan hasil
belajar peserta didik yang holistik dalam semua ranah belajarnya. Hal ini akan
memberikan warna yang berbeda dari yang selama ini banyak terjadi dimana ranah
kognitif begitu dominan atau bahkan menjadi satu-satunya yang dikembangkan dalam
pembelajaran Sains di sekolah.

Pembelajaran Sains di sekolah terasa masih minimnya panduan integrasi nilai-
nilai islami baik model, metode, ataupun pendekatan pembelajaran, maka penting
untuk menginterpretasikan kembali seluruh materi pelajaran sekolah dengan muatan-
muatan nilai yang islami. Amanat konstitusi yang telah dijelaskan di atas tidak
sematamata mendorong peserta didik untuk mampu berkomunikasi tanpa bimbingan
orang lain dan sekaligus dapat memecahkan masalah dengan baik, akan tetapi lebih
sebagai jiwa atau ruh dari pendidikan itu.

Sebagaimana pendidikan yang diajarkan Rasulullah Muhammad saw., yang
lebih mengutamakan akhlak bagi ummatnya li utammima makarim al-akhlak. Integrasi
nilai-nilai dalam pembelajaran SAINS di sekolah bertujuan untuk membantu
mengembangkan kemahiran berinteraksi pada tahapan yang lebih tinggi serta
meningkatkan kebersamaan dan kekompakan interaksi atau apa yang disebut Piaget
sebagai ekonomi interaksi atau menurut Oser dinyatakan dengan peristilahan
kekompakan komunikasi.

Tujuan integrasi nilai tidak dapat tercapaitanpa aturan-aturan, indoktrinasi atau
pertimbangan prinsip-prisnip belajar. Namun sebaliknya, dorongan moral komponen
pembentukan struktur itu sangat penting. Oleh karena itu, pendidik seharusnya tidak
hanya sekedar membekali dan menjejali peserta didik dengan pengetahuan tentang

tujuan serta analisis dari hubungan antara tujuan dengan alat.
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Pentingnya integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran Sains menjadi satu
kerangka normatif dalam merumuskan tujuan pendidikan sebagaimana diungkapkan
oleh ahli bahwa tujuan penanaman nilai-nilai Islam: (1) mengembangkan wawasan
spiritual yang semakin mendalam dan mengembangkan pemahaman rasional
mengenai Islam dalam konteks kehidupan terutama yang berkaitan dengan ayat-ayat
kauniyah (alam). (2) Membekali peserta didik dengan berbagai kemampuan
pengetahuan alam. (3) Mengembangkan kemampuan pada diri peserta didik untuk
menghargai dan membenarkan superioritas komparatif khazanah pengetahuan Islam di
atas semua khazanah pengetahuan yang lain. (4) Memperbaiki dorongan emosi melalui
pengalaman imajinatif, sehingga kemampuan kreatif dapat berkembang dan berfungsi
mengetahui norma-norma Islam yang benar dan yang salah. (5) Membantu anak yang
sedang tumbuh untuk belajar berpikir secara logis dan membimbing proses
pemikirannya dengan berpijak pada hipotesis dan konsep-konsep pengetahuan alam
yang dituntut. *°

2. Pembelajaran Sains
a. Pengertian Pembelajaran Sains

Pembelajaran Sains ialah interaksi antara komponen-komponen pembelajaran
seperti pendidik, peserta didik, alat atau media belajar dalam bentuk kegiatan belajar
mengajar untuk mencapai tujuan serta kompetensi yang telah ditetapkan.*® Oleh karena
struktur kognitif anak-anak tidak dapat dibandingkan dengan struktur kognitif
ilmuwan, perlu adanya modifikasi sesuai dengan tahap perkembangan kognitif mereka

mengenai ketrampilan-ketrampilan proses Sains.*!

2° Mohammad Masnun, Pendidikan Agama Islam dalam Sorotan. (Cirebon: Jurnal Pendidikan
Islam Lektur, Vol. 13 No. 2 Desember 2017).

%°Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu, Teori Praktek dan Penilaian (Jakarta: PT.Grafindo
Persada, 2015), h. 115.

*IRusman, Pembelajaran Tematik Terpadu, Teori Praktek dan Penilaian, h. 120.
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Pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu
proses interaksi dan rangkaian upaya atau kegiatan guru dalam rangka membuat
peserta didik belajar, guru harus mengetahui kegunaan yang diperoleh dari pelajaran
Sains. Perlu adanya modifikasi pembelajaran sehingga peserta didik pun merasa
senang dalam pembelajaran dan tidak merasa pembelajaran itu monoton ataupun
membosankan.

Pada dasarnya Sains ialah cabang ilmu yang fokus kajiannya adalah alam dan
proses-proses yang ada di dalamnya *.. Pembelajaran Sains merupakan studi tentang
manusia atau studi tentang masalah-masalah bagaimana manusia mengembangkan satu
kehidupan yang lebih baik. Pendidikan sains menekankan pada pemberian secara
langsung dan kegiatan praktis untuk mengembangkan kompetensi agar peserta didik
mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan Sains
diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik
untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.

Sains berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis,
sehingga Sains bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang bersifat fakta —
fakta, konsep — konsep, prinsip — prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses
penemuan. Pendidikan Sains diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik
untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih
lanjut dalam menerapkan ke dalam kehidupan sehari — hari.

Definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran Sains bukan hanya
sekedar teori tapi Sains lebih menekankan proses di mana kita harus menemukan
konsep dan menghubungkan dengan pengalaman yang sudah kita alami sehingga dapat

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Integrasi Pembelajaran PAI Dalam

%2 Srini M Iskandar, Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (Bandung: CV Maulana, 2017), h. 98.
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Pembelajaran Sains di Sekolah.
b. Ruang Lingkup Pembelajaran Sains

Ruang lingkup pembelajaran Sains meliputi studi tentang berbagai topik seperti
fisika, kimia, biologi, geologi, astronomi, dan teknologi. Pembelajaran sains juga
mencakup pemahaman tentang proses ilmiah dan metode penelitian.®* Sains memiliki
ruang lingkup yang terbatas yaitu hanya kepada hal yang dapat di pahami oleh indera
kita seperti pengelihatan, pendengaran, rabaan, sentuhan, dan juga ucapan. Dan dapat
di bilang bahwa sains merupakan pengetahuan yang di dapat dari proses pembelajaran
dan juga pembuktian. Sains diatas adalah sains murni, yang berbeda dengan sains
terapan karena pada sains terapan merupakan aplikasi sains yang memang di tujukan
untuk memenuhi kebutuhan manusia.

c. Tujuan Pembelajaran Sains

Tujuan utama dari pembelajaran sains adalah untuk membantu peserta didik
memahami alam semesta di sekitar mereka. Dalam pembelajaran sains, peserta didik
akan belajar tentang sifat-sifat benda, organisme hidup, kejadian alamiah, dan
fenomena di lingkungan mereka. Tujuan lain dari pembelajaran sains adalah untuk
mengembangkan keterampilan berpikir Kritis, berpikir analitis, berpikir kreatif, dan
berpikir sistematis dalam memecahkan masalah dan mengambil keputusan. Selain itu,
pembelajaran sains juga bertujuan untuk membantu peserta didik memahami dan
mengaplikasikan konsep sains dalam kehidupan sehari-hari mereka, serta untuk
mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan dan kebutuhan dalam

masyarakat yang semakin maju.**

%% Abdurrahman. Guru Sains Sebagai Inovator Merancang Pembelajaran Sains Inovasi
Berbasis Riset (Yogyakarta: Media Akademi. 2015), h. 118.

% H. Firman, Laporan Analisis Literasi Sains Berdasarkan Hasil PISA Nasional. (Jakarta:
Pusat Penelitian Pendidikan Balitbang Depdiknas, 2017), h. 88.



31

d. Fungsi Pembelajaran Sains

Fungsi pembelajaran sains adalah untuk memberikan peserta didik
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk memahami alam semesta
di sekitar mereka. Dalam pembelajaran sains, peserta didik akan belajar bagaimana
melakukan pengamatan, pengukuran, dan eksperimen untuk memperoleh data yang
akurat dan objektif. Selain itu, pembelajaran sains juga membantu peserta didik
memahami konsep dan prinsip-prinsip sains yang mendasari teknologi modern dan
aplikasi praktisnya dalam kehidupan sehari-hari.** Fungsi lain dari pembelajaran sains
adalah untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan berpikir analitis, yang
sangat berguna dalam memecahkan masalah dan mengambil keputusan dalam
kehidupan sehari-hari dan di tempat kerja. Pembelajaran sains juga membantu peserta
didik memahami pentingnya kerja sama, keterampilan sosial, dan etika dalam
lingkungan kerja yang semakin kompleks dan beragam. Selain itu, pembelajaran sains
juga berfungsi untuk membantu peserta didik memahami dampak lingkungan, sosial,
dan ekonomi dari kegiatan sains dan teknologi pada masyarakat dan lingkungan hidup.

e. Prinsip Pembelajaran Sains

Pembelajaran Sains di sekolah bertujuan untuk membantu peserta didik
memahami dan mengembangkan pemahaman tentang dunia alam, serta meningkatkan
kemampuan Kritis dan analitis mereka. Ada beberapa prinsip pendekatan yang dapat
digunakan dalam pembelajaran sains di sekolah, termasuk:

1) Pembelajaran berbasis proyek

Metode pembelajaran ini melibatkan peserta didik dalam proyek-proyek yang

melibatkan penelitian dan eksperimen. Peserta didik bekerja dalam kelompok atau

secara individu untuk mengembangkan pengetahuan mereka tentang topik tertentu

% Depdiknas. Kajian Kebijakan Kurikulum Mata Pelajaran IPA (Jakarta: Pusat Kurikulum,
Balitbang Depdiknas. 2017), h. 67.
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dalam sains, dan belajar bagaimana menerapkan pengetahuan tersebut dalam situasi
dunia nyata.
2) Pembelajaran berbasis masalah

Metode pembelajaran ini memperkenalkan peserta didik pada masalah-masalah
dunia nyata dan mengajarkan mereka untuk menggunakan metode ilmiah untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Peserta didik diajarkan untuk melakukan
pengamatan, membuat hipotesis, melakukan eksperimen, dan menganalisis data untuk
mencari solusi pada masalah tersebut.

3) Pembelajaran eksperimental

Metode pembelajaran ini melibatkan peserta didik dalam melakukan
eksperimen di laboratorium atau di lapangan. Peserta didik belajar untuk mengamati
fenomena alam, merancang eksperimen, mengumpulkan data, dan menganalisis
hasilnya.

4) Pembelajaran berbasis penemuan

Metode pembelajaran ini mengajarkan peserta didik untuk memperoleh
pengetahuan dengan cara menemukan sendiri melalui pengamatan dan eksperimen.
Guru berperan sebagai fasilitator dan membantu peserta didik mengembangkan
keterampilan untuk menemukan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang mereka
ajukan.

Dalam semua metode pembelajaran sains di sekolah, peserta didik diajarkan
untuk menggunakan logika dan berpikir kritis untuk mencapai kesimpulan yang akurat.
Pembelajaran sains di sekolah juga dapat dilakukan melalui penggunaan teknologi,
seperti simulasi dan perangkat lunak interaktif, yang dapat membantu peserta didik

memahami konsep-konsep sains dengan lebih baik dan menumbuhkan minat mereka
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pada ilmu pengetahuan.
3. Pembelajaran Instegratif
a. Pengertian Pembelajaran Integratif

Model pembelajaran integratif adalah suatu model pembelajaran yang bersifat
induktif secara konseptual berdasar pada aliran konstruktivis dalam hal belajar.
Menurut pandangan konstruktivisme belajar merupakan proses aktif dari si subjek
belajar untuk merekonstruksikan makna dengan cara mengasimilasi dan
menghubungkan pengalaman atau bahan yang dipelajarinya dengan pengertian yang
sudah dimiliki, pengertiannya menjadi berkembang.

Pembelajaran model integratif terkait erat dengan model induktif dalam hal
struktur dan pelaksanaan. Perbedaan mendasar antara kedua model tersebut terkait
dengan topik yang diajarkan untuk masing- masing model. Untuk model induktif
didesain untuk mengajarkan topik- topik tertentu dalam bentuk konsep, generalisasi,
prinsip, dan aturan- aturan akademik, sedangkan model integratif didesain untuk
mengajarkan kombinasi topik-topik itu yang berbentuk isi yang luas, mengorganisasi
anatomi pengetahuan.

Pembelajaran integratif sebagai suatu konsep dapat dikatakan sebagai suatu
pendekatan belajar mengajar dan melibatkan beberapa bidang studio untuk
memberikan pengalaman bermakna kepada anak didik. Dikatakan bermakna karena
dalam pengajaran integratif, anak akan memahami konsep-konsep yang mereka
pelajari itu melalui pegamatan langsung dan meghubungkanya dengan konsep lain
yang mereka pahami. Pemebelajaran integratif akan terjadi jika kejadian yang wajar
atau eksplorasi suatu topik merupakan inti dalam pengembangan kurikulaum. Dengan

berperan secara aktif di dalam eksplorasi tersebut, peserta didik akan mempelajari

% Depdiknas, Panduan Pengembangan Pembelajaran IPA Terpadu (Jakarta: Depdiknas, 2016),
h. 135.
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materi ajar dan proses materi ajar beberapa bidang studi dalam waktu yang bersamaan.

Dalam pernyataan tersebut jelas bahwa sebagai pemacu dalam pelaksanaan
pembelajaran integratif adalah melalui eksplorasi topik. Dalam eksplorasi topik
diangkatlah suatu tema tertentu. Kegiatan pembelajaran berlangsung disekitar tema
kemudian baru membahas masalah konsep-konsep pokok yang terkait dalam tema.

b. Landasan Pembelajaran Integratif

Sebagai suatu proses, pembelajaran integratif/terpadu memiliki landasan
sebagai berikut. Pertama, pembelajaran berpusat pada peserta didik. Pola pembelajaran
terpadu merupakan sistem pembelajaran yang memberikan keleluasan pada peserta
didik, baik secara individual, maupun kelompok. Peserta didik dapat aktif mencari,
menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip dari suatu pengetahuan yang
harus dikuasainya sesuai dengan perkembangannya.®’

Kedua, menekankan pembentukan pemahaman dan kebermaknaan.
Pembelajaran integratif/terpadu akan membentuk semacam jalinan antar tema yang
dimiliki peserta didik sehingga akan berdampak pada kebermaknaan dari materi yang
dipelajari. Kebermaknaan ini akibat dari peserta didik akan belajar tema-tema yang
saling berkaitan dengan mata pelajaran lain.

Ketiga, belajar melalui pengalaman langsung. Pada pembelajaran
integratif/terpadu ini peserta didik diprogramkan terlibat langsung dalam konsep dan
prinsip yang dipelajari, dan memungkinkan peserta didik belajar dengan melakukan
kegiatan secara langsung. Dengan demikian, peserta didik memahami hasil belajarnya
sesuai dengan fakta dan peristiwa yang mereka alami.

Keempat, lebih memperhatikan proses daripada hasil semata. Pada

pembelajaran integratif/terpadu ini dikembangkan pendekatan discovery inquiry yang

37 Abd Kadir, Pembelajaran Integratif (Jakarta: PT. Raja Grafinda Persada, 2014), h. 33.
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melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran yaitu mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, sampai evaluasi. Pembelajaran terpadu dilaksanakan
dengan melihat hasrat, minat dan kemampuan peserta didik sehingga memungkinkan
peserta didik termotivasi.

Kelima, syarat dengan muatan keterkaitan. Pembelajaran terpadu memusatkan
perhatian pada pengamatan dan pengkajian suatu gejala atau peristiwa dari beberapa
mata pelajaran sekaligus.

c. Prinsip Pembelajaran Integratif

Menurut Depdikbud dalam Ujang Sukardi, prinsip model pembelajaran
integratif/terpadu adalah sebagai berikut:

Pertama, holistik, di mana dalam pembelajaran terpadu memungkinkan peserta
didik memahami suatu fenomena dari segala sisi, suatu fenomena akan menjadi pusat
perhatian dalam pembelajaran, diamati dan dikaji dari beberapa bidang kajian
sekaligus, tidak dari sudut pandang yang terkotak-kotak.

Kedua, bermakna, yakni pengkajian suatu fenomena dengan banyak
membentuk jalinan antar konsep-konsep yang berhubungan menghasilkan schemata.
Hal ini akan berdampak pada kebermaknaan dari materi yang dipelajari. Rujukan yang
nyata dari segala konsep akan menambah kebermaknaan konsep yang dipelajari.
Ketiga, otentik, di mana pembelajaran terpadu memungkinkan peserta didik
memahami secara langsung prinsip dan konsep yang ingin dipelajarinya. Dengan
banyak belajar sendiri, maka informasi yang diperoleh akan lebih otentik.

Keempat, aktif, yakni pembelajaran terpadu menekankan keaktifan peserta
didik dalam pembelajaran, baik secara fisik, mental, intelektual, maupun emosional
guna tercapainya hasil belajar yang optimal dengan mempertimbangkan hasrat, minat,

dan kemampuan peserta didik sehingga terus-menerus akan termotivasi untuk belajar.
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Dari beberapa karakteristik pembelajaran integratif tersebut di atas, peneliti
menyimpulkan pembelajaran integratif lebih memperkuat pemahaman pikiran peserta
didik akan materi pelajaran, belajar lebih merupakan suatu proses aktif, menjadikan
hasil pembelajaran tidak terkotak-kotak dengan pengetahuan lain yang selama ini
diterima di lingkungannya, sehingga hasil akhir dari pembelajaran adalah pengetahuan
peserta didik lebih otentik, jauh dari verbalisme.

d. Aspek-aspek pembelajaran Integratif

Pembelajaran integratif adalah pendekatan yang menggabungkan berbagai
elemen dalam proses pembelajaran agar menjadi lebih holistik dan efektif. Dalam
konteks ini, terdapat beberapa aspek penting yang perlu dipertimbangkan: pendidik
(guru), peserta didik (peserta didik), dan media belajar.

1) Pendidik

Sebagai seorang pendidik integratif, keberhasilan guru sangat bergantung pada
tiga aspek kunci: pengetahuan interdisipliner, kreativitas, dan kolaborasi. Guru tersebut
memiliki pemahaman luas tentang berbagai disiplin ilmu dan metode pembelajaran.
Hal ini memungkinkan mereka untuk mengintegrasikan konten dari berbagai mata
pelajaran, membentuk ikatan yang kuat antara konsep-konsep yang berbeda, dan
akhirnya menciptakan pengalaman belajar yang lebih kaya dan holistik bagi para
peserta didik. Selain itu, kreativitas mereka dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran menjadi kunci penting. Dengan menerapkan beragam strategi dan teknik
pengajaran, guru integratif mampu mengakomodasi gaya belajar yang beragam,
mempertimbangkan preferensi individu, dan memicu minat peserta didik terhadap
pembelajaran.

2) Peserta didik

Pembelajaran integratif membentuk landasan penting dalam pengembangan
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intelektual dan keterampilan. Para peserta didik diajak untuk melatin kemampuan
berpikir kritis dengan menghubungkan informasi dari berbagai sumber. Ini
memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi pola, hubungan, dan implikasi yang
mungkin terlewatkan jika informasi tersebut dilihat secara terpisah. Di samping itu,
peserta didik juga didorong untuk menjadi mandiri dalam pembelajaran. Mereka
belajar untuk mengambil peran aktif dengan mencari informasi tambahan, mengaitkan
konsep dari berbagai mata pelajaran, dan merumuskan pertanyaan yang mendorong
pemahaman yang lebih mendalam.

Kolaborasi juga menjadi nilai penting bagi para peserta didik dalam konteks
pembelajaran integratif. Melalui kerja kelompok, mereka diajak untuk memecahkan
masalah yang kompleks yang melibatkan berbagai aspek pengetahuan dan
keterampilan. Keterlibatan dalam proses kolaboratif ini mempersiapkan mereka untuk
bekerja dalam lingkungan yang lebih luas dan menghargai kontribusi setiap anggota
tim.

3) Media Belajar

Media belajar memiliki peran krusial dalam pembelajaran integratif. Materi
belajar yang bersifat multidisipliner menjadi kunci, karena mencakup aspek-aspek dari
berbagai disiplin ilmu. Studi kasus yang melibatkan berbagai aspek pengetahuan atau
penggunaan contoh dunia nyata yang kompleks memungkinkan peserta didik untuk
melihat keseluruhan gambaran dan menerapkan pemahaman mereka pada situasi
nyata.

Dalam era teknologi, peran teknologi juga sangat signifikan dalam pendekatan
pembelajaran integratif. Peserta didik dapat memanfaatkan perangkat teknologi untuk
mengakses sumber daya yang berbeda dan memadukan informasi dari berbagai

sumber. Terakhir, penggunaan media visual dan multimedia membantu peserta didik
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memvisualisasikan hubungan kompleks antara konsep-konsep yang berbeda,
memudahkan pemahaman dan menghidupkan materi pembelajaran.

Secara keseluruhan, dalam konteks pembelajaran integratif, pendidik (guru),
peserta didik (peserta didik), dan media belajar berperan bersama-sama untuk
menciptakan pengalaman pembelajaran yang holistik, mendalam, dan relevan.

e. Model-model pembelajaran Integratif

Menurut Muhammad Fauzan Budiman, menyatakan bahwa model
pembelajaran integrative memiliki 2 macam pembagian yakni :

1) Integratif Internal, merupakan kesinambungan yang terjalin antar bahan
pengajaran itu sendiri, seperti ketika mata pelajaran Bahasa, yang mana
selain berfokus pada aspek mambaca akan tetapi dalam waktu bersamaan
bisa dikaitkan dengan kegiatan mendengarkan.

2) Integratif Eksternal, merupakan kesinambungan yang terjalin antar bidang
studi yang lain, seperti mata pelajaran Al Qur’an Hadits dengan Sains
dengan tema ayat-ayat Kauniyah atau tentang alam semesta yang mana
disini guru bisa meminta peserta didik untuk mencari fakta-fakta ilmiyah
saintifik dari berbagai sumber referensi yang valid dan berkaitan dengan
ayat atau pun hadits yang ada, berlaku pula sebaliknya.®

f. Metode Pembelajaran Integratif

Pembelajaran Integratif memiliki suatu tema aktual, dekat dengan dunia peserta
didik dan ada kaitanya dengan kehidupan sehari- hari. Tema ini menjadi alat pemersatu
materi yang beragam dari beberapa materi pelajaran. Pengajaran integratif perlu
memilih materi beberapa mata pelajaran yang mungkin dan saling terkait. Dengan

demikian, materi-materi yang dipilih dapat menggunkan tema secara bermakna.

%8 Trianto, Model pembelajaran terpadu (Jakarta: Bumi Aksara, 2017) h, 37-38.
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Mungkin terjadi, ada materi pengayaan dalam bentuk contoh aplikasi yang tidak
termuat dalam kurikulum. Tapi ingat, penyajian materi pengayaan seperti itu perlu
dibatasi dengan mengacu pada tujuan pembelajaran.

Pembelajaran integratif tidak boleh bertentangan dengan tujuan kurikulum
yang berlaku, tetapi sebaliknya pembelajaran integratif harus mendukung pencapaian
tujuan pembelajaran yang termuat dalam kurikulum. Materi pembelajaran yang dapat
dipadukan dalam suatu tema perlu mempertimbangkan karakteristik peserta didik
seperti minat, kemampuan, kebutuhan dan pengetahuan awal. Materi pelajaran yang
dipadukan tidak perlu terlalu dipaksakan artinya, materi yang tidak mungkin
dipadukan tidak usah dipadukan.

g. Langkah-langkah interegrasi pembelajaran

Integrasi pembelajaran merujuk pada penggabungan atau penyatuan materi atau
konsep pembelajaran yang berbeda dalam suatu aktivitas atau proyek yang koheren
dan bermakna bagi peserta didik. Berikut ini adalah beberapa langkah-langkah
integrasi pembelajaran yang dapat dilakukan

1) Identifikasi topik atau proyek yang tepat: Mulailah dengan memilih topik
atau proyek yang menarik dan bermakna bagi peserta didik, dan yang
mencakup beberapa disiplin ilmu atau topik yang berbeda.

2) ldentifikasi keterkaitan antara topik atau proyek: Selanjutnya, identifikasi
keterkaitan antara topik atau proyek tersebut dan pertimbangkan cara-cara
untuk menggabungkan atau menyatukan konsep dari disiplin ilmu yang
berbeda.

3) Rancang aktivitas pembelajaran yang terintegrasi: Buatlah rencana
pembelajaran yang terintegrasi yang mencakup beberapa aspek, seperti

teks bacaan, diskusi, tugas-tugas kelompok, proyek-proyek, atau
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presentasi.

4) Evaluasi hasil belajar peserta didik: Evaluasi hasil belajar peserta didik dari
aktivitas pembelajaran yang terintegrasi, dengan mempertimbangkan
keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang diharapkan dari peserta didik.

5) Refleksi: Terakhir, refleksikan hasil dari aktivitas pembelajaran yang
terintegrasi dan pertimbangkan cara-cara untuk meningkatkan dan
mengembangkan model pembelajaran terintegrasi di masa depan.

Para pendidik dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman
yang lebih luas dan bermakna dari konsep-konsep yang berbeda dalam pembelajaran,
dan juga membantu mereka membangun keterampilan belajar seumur hidup.

h. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Integratif

1) Kelebihan

Tipe Integratif (integrated) ini memiliki kelebihan, yaitu :

a) Adanya kemungkinan pemahaman antar bidang studi, karena dengan
memfokuskan pada isi pelajaran strategi berpikir, keterampilan sosial
dan ide-ide penemuan lain, satu pelajaran dapat mencakup banyak
dimensi, sehingga peserta didik, pembelajaran menjadi semakin
diperkaya dan berkembang.

b) Memotivasi peserta didik dalam belajar.

c) Tipe integratif juga memberikan perhatian pada berbagai bidang yang
penting dalam satu saat, tipe ini tidak memerlukan penambahan waktu
untuk bekerja dengan guru lain. Dalam tipe ini, guru tidak perlu
mengulang kembali materi yang tumpang tindih, sehingga tercapailah

efisiensi dan efektivitas pembelajaran.
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2) Kekurangan
Kekurangan tipe intergratif ini antara lain :

a) Terletak pada guru, yaitu guru harus menguasai konsep, sikap, dan
keterampilan yang diperioritaskan

b) Penerapannya, yaitu sulitnya menerapkan tipe ini secara penuh

c) Tipe ini memerlukan tim bidang studi, baik dalam Perencanaannya
maupun pelaksanaannya

d) Pengintegrasian kurikulum dengan konsep-konsep dari masing- masing

bidang studi menuntut adanya sumber belajar yang beraneka ragam.

C. Kerangka Konseptual
Terdapat beberapa konsep yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Pembelajaran Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah upaya yang sadar dan terencana untuk
membantu anak didik mengenal, memahami, mengimani, bertakwa, berakhlak mulia,
serta mengamalkan ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur'an dan Hadits melalui
bimbingan, pengajaran, latihan, dan pengalaman. Proses ini adalah interaksi antara
pendidik dan peserta didik, bertujuan untuk memperoleh pengetahuan, keyakinan, dan
pengamalan ajaran Islam.

Pendidik tidak hanya dituntut untuk menguasai materi, strategi, metode, dan
media pembelajaran, tetapi juga untuk menciptakan kondisi belajar yang baik dan
mencapai tujuan yang diharapkan. Pendidik memainkan peran penting dalam
menentukan kualitas pembelajaran dengan menciptakan suasana mendukung di
lingkungan pendidikan dan menjalankan tugas di kelas secara maksimal untuk
mencapai pembelajaran yang efektif. Pembelajaran efektif memungkinkan hasil belajar

yang optimal.
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Pembelajaran Pendidikan Islam adalah bimbingan atau pimpinan sadar oleh
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju kepribadian
utama (insan kamil). Pembelajaran pendidikan agama Islam adalah usaha membina
dan mengasuh peserta didik agar memahami ajaran Islam secara menyeluruh,
menghayati, dan akhirnya mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan
hidup.

Keterkaitan penciptaan Bumi dalam Al-Qur'an dan ilmu sains merujuk pada
usaha mengaitkan ayat-ayat Al-Qur'an dengan penemuan-penemuan ilmiah modern
mengenai asal-usul dan perkembangan Bumi. Al-Qur'an, yang diwahyukan lebih dari
1400 tahun yang lalu, mengandung ayat-ayat yang secara mengejutkan selaras dengan
temuan ilmiah mengenai penciptaan dan evolusi alam semesta.

2. Integrasi Pembelajaran Sains

Pembelajaran Sains adalah proses interaksi antara komponen-komponen seperti
pendidik, peserta didik, serta alat atau media pembelajaran dalam kegiatan belajar
mengajar untuk mencapai tujuan dan kompetensi yang telah ditetapkan. Karena
struktur kognitif anak-anak berbeda dengan ilmuwan, perlu adanya penyesuaian sesuai
tahap perkembangan kognitif mereka dalam keterampilan proses Sains.

Pembelajaran harus dilihat sebagai rangkaian upaya guru untuk membuat
peserta didik belajar, memahami kegunaan pelajaran Sains, dan merasakan
pembelajaran yang menarik dan tidak monoton. Sains, sebagai cabang ilmu yang fokus
pada alam dan proses di dalamnya, memerlukan pembelajaran yang menekankan pada
kegiatan praktis dan langsung untuk mengembangkan kompetensi peserta didik dalam
memahami alam sekitar secara ilmiah. Pembelajaran ini bertujuan membantu peserta
didik memperolen pemahaman yang lebih dalam tentang alam sekitar melalui

eksplorasi dan pengetahuan ilmiah. Pembuktian ilmu Sains dengan makna ayat dalam
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Qur’an merujuk pada pendekatan yang mengaitkan temuan-temuan ilmiah dengan
ayat-ayat Al-Qur'an. Ini bertujuan untuk menunjukkan keselarasan antara wahyu llahi

dan ilmu pengetahuan modern.

D. Kerangka Pikir

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah dindefikasi sebagai masalah yang
penting.*® Untuk memudahkan penelitian ini penulis membuat skema kerangka pikir

sebagai berikut:

MTS DARUL ULUM

Integrasi PAI dengan ; . Integrasi SAINS
Integrasi Pebelajaran
SAINS dengan PAI

(o ) (o

rinsip: rinsip:
1. Penciptaan Bumi melalui Al- 1. Pembuktian llmu SAINS
Qur’an dan Ilmu SAINS dengan makna ayat dalam
2. Keterkaitan Nilai Nilai Islam Qur’an
yang terkandung dalam proses 2. Pemahaman kritis SAINS
penciptaan alam semesta terhadap konsep Agama

Gambar 2.1. Kerangka Pikir

% Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (mixed methods) (Alfabeta: Bandung, 2012), h. 93.




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan ialah jenis penelitian lapangan atau field
Research yang mana peneliti turun ke lapangan untuk melakukan pengolahan data
serta mengambil seluruh informasi yang terkait dengan penelitian. Pendekatan
penelitian yang akan digunakan oleh penulis adalah pendekatan penelitian kualitatif
studi kasus. Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan atau penelusuran untuk
mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral. Untuk mengerti seperti apa gejala
sentral tersebut peneliti mewawancarai peserta/narasumber penelitian atau partispasi
dengan mengajukan pertanyaan umum dan agak luas.

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif descriptive
berdasarkan dengan pertimbangan penulis, bahwa judul skripsi ini mengandung dua
rumusan pertanyaan yang menuntut peneliti untuk secara mendalam memahami suatu
problem lapangan.

Dengan demikian, peneliti dapat memilah-milah sesuai dengan focus penelitian
yang telah tersusun dan dapat mengenal lebih dekat menjalin hubungan dengan subjek
penelitian (responden) serta berusaha memahami keadaan subjek dalam penggalian

informasi atau data yang diperlukan.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Mts Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang
Pinrang yang berlokasikan di JL. Poros Barugae, kec Lanrisang, kab Pinrang, Sulawesi

selatan.
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2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 45 hari.

C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian sebagai hal-hal yang ingin dicari jawabannya melalui
penelitian. Fokus penelitian inilah yang nantinya akan berfungsi memberi batas hal-hal
yang akan peneliti teliti. Penelitian ini berfokus pada integrasi Pembelajaran Agama
Islam dengan pembelajaran Sains dan Integrasi Pembelajaran Sains dengan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang

Pinrang dalam proses pembelajaran di Kelas.

D. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research ) karena
data saya peroleh dari lapangan. Sedangkan sumber data diperoleh dari data primer dan
sekunder. dalam penelitian ini ada dua yaitu data primer dan sekunder Sedangkan
sumber data diperoleh dari data primer dan sekunder.
1. Data Primer
Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya, baik melalui
wawancara, observasi maupun laporan dalam bentuk dokumen tidak resmi yang
kemudian diolah oleh peneliti. Data primer pada penelitian ini yaitu data data yang
didapatkan langsung dari narasumber seperti hasil wawancara dan observasi berkaitan
dengan RPP, Silabus dan metode pembelajaran yang digunakan baik itu pada saat
pembelajaran PAI maupun SAINS.
2. Data Sekunder
Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, buku-

buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil penelitian dalam bentuk
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Laporan, Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Peraturan perundang-undangan.®® Dengan
informasi yang di dapatkan dari pihak-pihak yang memahami/mengetahui
permasalahan ini.

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Dalam penelitian kualitatif, dikenal dengan beberapa metode pengumpulan data
yang umum digunakan. Beberapa metode tersebut antara lain adalah : wawancara,
observasi, studi dokumentasi.*!

1. Observasi

Observasi adalah sebuah kegiatan yang terencana dan terfokus untuk melihat
dan mencatat serangkaian perilaku ataupun jalannya sebuah sistem yang memiliki
tujuan tertentu, serta mengungkap apa yang ada di balik munculnya perilaku serta
landasan suatu sistem tersebut. Definisi di atas menyiratkan bahwa observasi pada
dasarnya bukan hanya mencatat perilaku yang dimunculkan oleh subjek penelitian
semata, tetapi juga harus mampu memprediksi apa yang menjadi latar belakang
perilaku tersebut dimunculkan.

Peneliti akan melakukan observasi kepada Guru dan peserta didik didalam
kelas, observasi yang dilakukan yaitu observasi partisipan dan observasi aktivitas
pembelajaran, observasi dilakukan di kelas pembelajaran PAI dan kelas pembelajaran
SAINS untuk mengetahui perbandingan dan integrasi antyara pembelajaran PAI dan

SAINS.

0 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Cet.|; Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 57.

* Haris Herdiansyah, Wawancra, Observasi, dan Focus Groups Sebagai Instrumen Penggalian
Data Kualitatif (Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), h. 15.

* Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups Sebagai Instrumen
Penggalian Data Kualitatif, h. 131.
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2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan
dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawabanatas pertanyaan itu. *
Narasumber yang akan diwawancara adalah Guru mata pelajaraan Pendidikan Agama
Islam, Guru Mata Pelajaran Sains, Peserta didik dan kepala sekolah untuk
mendapatkan informasi tentang pandangannya terkait dengan integrasi pembelajaran
PAI dan SAINS yang dilakukan dalam proses pembelajaran.

3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger,
agendadan sebagainya yang ada hubungannya dengan topik pembahasan yang
diteliti. ** Dalam penelitian ini dokumentasi yang digunakan oleh peneliti berupa
kamera dan perekam suara untuk mengambil gambar atau audio pada saat proses
wawancara peneliti dengan narasumber yaitu Guru PAI dan Guru Sains. Dalam
penelitian ini, fokus utama adalah pada analisis jurnal ilmiah yang terkait dengan
pembelajaran PAI - Sains. Dokumen-dokumen yang telah diteliti mencakup berbagai
topik yang berkaitan dengan pengembangan kurikulum, strategi pembelajaran, dan
evaluasi pembelajaran di bidang PAI - Sains. Selain itu, analisis juga melibatkan
penilaian terhadap relevansi dan kualitas literatur yang digunakan dalam dokumen-
dokumen tersebut. Dokumen yang akan diteliti terkait dengan integrasi yaitu modul

pembelajaran yang digunakan oleh Guru, RPP Pembelajara, serta sumber belajar

3 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan FocusGroupsSebagai Instrumen Penggalian
Data Kualitatif, h. 29.

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2012), h. 231.
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lainnya baik itu guru PAI maupun Guru Sains (IPA).

F. Uji Keabsahan Data

Setelah peneliti mengumpulkan data, maka tahap selnajutnya adalah melakukan
uji keabsahan data. Uji keabsahan data adalah suatu tungkat ukura kebenaran atas data
yang telah dihimpun dan kecocokan data antara konsep penelitian dengan hasil
penelitian. Mengingat data yang terkumpul merupakan data yang sifatnya kualitatif,
maka dalam menganalisis datanya digunakan analisis desktiftif. Uji keabsahan data
atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif dengan menggunakan
pengujian data triangulasi.

Wiliam Wiersma mengatakan triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai waktu. Dengan
demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.
triangulasi sebagai metodologi penelitian telah digunakan dalam berbagai disiplin
ilmu, termasuk ilmu sosial.

1. Triangulasi Sumber

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara menelaah data yang
diperoleh dari berbagai sumber. Dalam triangulasi sumber, peneliti akan berusaha
membandingkan data dari hasil Guru PAI dan Guru Sains pada kepala sekolah.

2. Triangulasi Teknik

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data pada
sumber yang sama dengan menggunakan teknik yang berbeda. Misalnya, data dapat
diperiksa melalui Wawancara, Observasi, dan catatan. Jika teknik pengujian data
plausibility menghasilkan data yang berbeda, peneliti melakukan diskusi lebih lanjut
dengan sumber data yang relevan untuk memastikan data mana yang dianggap benar

setelah dilakukan wawancara di Mts Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Pinrang.



49

3. Triangulasi Waktu
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat
narasumber masih segar, akan memberikan data lebih valid sehingga lebih kredibel.
Selanjutnya dapat dilakukan dengan pengecekan dengan Wawancara, Observasi atau
teknik lain pada saat telah melakukan wawancara di MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah
Paladang Pinrang dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan
data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan

kepastian datanya.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah merupakan proses pencandraan (description) dan
penyususnan transkrip interviu serta material lain yang telah terkumpul. Maksudnya,
agar peneliti dapat menyempurnakan pemahaman terhadap data tersebut untuk
kemudian dapat menyempurnakan pemahaman terhadap data tersebut untuk kemudian
menyajikannya kepada orang lain dengan lebih jelas tentang apa yang telah ditemukan
atau dapat dari lapangan.®

Patton menyatakan bahwa: Dalam penelitian ini digunakan studi kasus
kualitatif, sebagai instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu
sendiri. Langkahnya yaitu menelaah seluruh data yang ada, kemudian peneliti dapat
menarik kesimpulan tertentu dari hasil pemahaman dan pengertiannya berdasarkan
asumsi pendekatan proses komunikasi sehingga datanya sudah jenuh.

1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan kecerdasaan

dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Mereduksi data berarti mengambil

*Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002), h. 209-
210.
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bagian pokok atau inti sari dari data yang diperoleh dengan demikian data yang ditelah
direduksi akan memberi gambaran yang lebih jelas, mempermudah untuk
mengumpulkan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan dengan demikian hal
ini akan memudahkan peneliti dalam menentukan data apa saja yang harus
dikumpulkan.
2. Penyajian Data/Display

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data.
Penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya dengan penyajian data maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dSainshami tersebut serta mampu menggambarkan

keseluruhan atau bagian-bagian.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatann kualitati dengan
mendeskripsikan terkait dengan integrasi pembelajaran agama Islam dengan
pembelajaran sains di Mts Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Pinrang, adapun
beberapa tahapan penelitian yang dilakukan yaitu observasi dimana penelitian
mengikuti proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru SAIN dan PAI. Sedangkan
tahapan selanjutnya yaitu wawancara, adapun narasumber dalam penelitian ini yaitu
Guru PAI, Guru SAINS, peserta didik dan Kepala Sekolah. Berikut hasil penelitian
berdasarkan fokus penelitian ini:

1. Integrasi pembelajaran Agama Islam dengan pembelajaran Sains di Mts
Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Pinrang

Pendidikan Islam tidak hanya berfokus pada aspek spiritual semata, melainkan
mencakup seluruh aspek kehidupan termasuk ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam
konteks ini integrasi antara pembelajaran Agama Islam dan pembelajaran Sains
menjadi sangat relevan sebagai bentuk pendidikan yang menyeimbangkan antara iman,
ilmu dan amal. Beberapa pertanyaan terkait dengan bagaimana pendekatan yang
digunakan dalam mengintegrasikan pembelajaran Agama Islam dengan pembelajaran
Sains di MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah, berikut hasil wawancara yang dilakukan
dengan Guru PAI MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah:

Pendekatan yang kami gunakan di madrasah ini adalah pendekatan tematik dan
kontekstual. Artinya, kami tidak mengajarkan agama Islam secara terpisah dari
kenyataan ilmiah yang dipelajari peserta didik, tetapi justru kami mengaitkannya.
Misalnya, ketika peserta didik belajar tentang penciptaan manusia dalam
pelajaran IPA, kami langsung menghubungkannya dengan QS. Al-Mu’minun
ayat 12-14, yang menjelaskan proses penciptaan manusia dari setetes air hingga
menjadi janin yang ditiupkan ruh. Kami ingin peserta didik tidak hanya

51



52

memahami proses biologis secara ilmiah, tetapi juga menyadari bahwa semua itu
adalah bentuk kebesaran Allah. Kami juga menerapkan pendekatan reflektif,
yakni setelah peserta didik belajar sains, mereka diminta merefleksikan hikmah
dan tanda-tanda kekuasaan Allah yang terkandung di dalamnya.*®

Hasil wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTs Darul
Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Pinrang menunjukkan bahwa integrasi antara
pembelajaran Agama Islam dan Sains dilakukan melalui pendekatan tematik dan
kontekstual. Guru tidak mengajarkan agama secara terpisah dari ilmu pengetahuan,
tetapi justru mengaitkannya agar peserta didik dapat melihat keterkaitan antara ilmiah
dan nilai-nilai keimanan. Sebagai contoh, ketika peserta didik mempelajari proses
penciptaan manusia dalam pelajaran IPA, materi tersebut diintegrasikan dengan
kandungan QS. Al-Mu’minun ayat 12-14, yang menjelaskan tahapan penciptaan
manusia dari segumpal air hingga ditiupkan ruh. Hal ini bertujuan agar peserta didik
tidak hanya memahami proses biologis secara ilmiah, tetapi juga menumbuhkan
kesadaran bahwa ilmu pengetahuan merupakan bagian dari tanda-tanda kebesaran
Allah. Selain itu, guru juga menggunakan pendekatan reflektif, di mana peserta didik
diajak untuk merenungkan hikmah dan kekuasaan Allah setelah mempelajari konsep-
konsep sains, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna secara spiritual dan
intelektual.

Hasil wawancara lainnya dari Guru PAI MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah

yaitu:

Kami menggunakan pendekatan integratif dan berbasis nilai. Jadi, ketika ada
materi sains seperti sistem pernapasan, sistem tata surya, atau ekosistem, kami
mencari keterkaitan dengan ajaran Islam. Kami juga sering mengajak kolaborasi
dengan guru IPA untuk membuat proyek pembelajaran yang bisa
menggabungkan nilai-nilai keislaman. Misalnya, saat ada tugas membuat maket
tata surya, peserta didik diminta menyertakan kutipan ayat yang relevan tentang
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ciptaan Allah. Hal ini membuat peserta didik menyadari bahwa setia7p fenomena
alam tidak terjadi dengan sendirinya, tetapi karena kehendak Allah. *

Hasil wawancara lanjutan dengan Guru PAI MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah
menunjukkan bahwa pendekatan integrasi pembelajaran Agama Islam dan Sains juga
dilakukan melalui pendekatan integratif dan berbasis nilai. Guru berupaya mencari
keterkaitan antara materi sains seperti sistem pernapasan, tata surya, atau ekosistem
dengan ajaran Islam. Pendekatan ini tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga diterapkan
secara praktis melalui kolaborasi antar guru, khususnya dengan guru IPA, dalam
pembuatan proyek pembelajaran bersama. Salah satu contohnya adalah saat peserta
didik diberi tugas membuat maket tata surya, mereka juga diminta menyertakan
kutipan ayat Al-Qur’an yang relevan mengenai ciptaan Allah. Dengan cara ini, peserta
didik diarahkan untuk memahami bahwa fenomena alam bukanlah sekadar hasil proses
ilmiah semata, melainkan manifestasi dari kehendak dan kekuasaan Allah. Pendekatan
ini bertujuan menanamkan kesadaran bahwa ilmu pengetahuan dan nilai-nilai spiritual
merupakan dua hal yang saling melengkapi dalam memahami kehidupan.

Hasil wawancara lainnya dilakukan dengan Guru SAIN MTs Darul Ulum Ath-

Thahiriyah yaitu:

Sebagai guru sains, saya bekerja sama dengan guru PAI dalam menyusun
rencana pembelajaran. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kolaboratif dan kontekstual. Ketika saya mengajarkan topik-topik seperti
fotosintesis, sistem tata surya, atau hukum Newton, saya membuka ruang untuk
diskusi tentang bagaimana fenomena-fenomena ini menjadi bukti kekuasaan
Allah. Misalnya, saat membahas gaya gravitasi, saya menyampaikan bahwa
keseimbangan bumi di tempatnya adalah bagian dari sunnatullah—hukum yang
Allah tetapkan di alam semesta. Kami juga sering menayangkan video
pembelajaran yang disertai refleksi keagamaan agar peserta didik bisa
mengaitkan pengetahuan ilmiah dengan nilai-nilai Islam.*

Hasil wawancara dengan Guru Sains di MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah
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menunjukkan bahwa integrasi antara pembelajaran Sains dan Agama Islam dilakukan
melalui pendekatan kolaboratif dan kontekstual. Guru Sains secara aktif bekerja sama
dengan Guru PAI dalam menyusun rencana pembelajaran yang mengaitkan konsep-
konsep ilmiah dengan nilai-nilai keislaman. Dalam pembahasan materi seperti
fotosintesis, tata surya, atau hukum Newton, guru membuka ruang diskusi untuk
menunjukkan bahwa fenomena-fenomena alam tersebut merupakan bukti dari
kekuasaan Allah. Sebagai contoh, ketika membahas gaya gravitasi, guru menekankan
bahwa keseimbangan bumi dalam posisinya adalah bagian dari sunnatullah, yaitu
hukum-hukum alam yang ditetapkan oleh Allah. Selain itu, penggunaan media
pembelajaran seperti video yang disertai dengan refleksi keagamaan juga menjadi
strategi untuk membantu peserta didik mengaitkan pengetahuan ilmiah dengan
pemahaman spiritual. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat pemahaman peserta
didik terhadap sains, tetapi juga menanamkan kesadaran bahwa ilmu pengetahuan
adalah bagian dari cara mengenali dan mengagumi ciptaan Allah.

Pertanyaan selanjutnya berkaitan dengan apa motivasi dari integrasi yang
dilakukan, berikut hasil wawancara yang dilakukan dengan Guru PAI MTs Darul

Ulum Ath-Thahiriyah:

Motivasi utama kami adalah untuk menanamkan nilai tauhid dalam seluruh
aspek kehidupan, termasuk dalam ilmu pengetahuan. Banyak anak sekarang
yang menganggap bahwa agama dan sains itu dua hal yang bertentangan,
padahal dalam Islam tidak demikian. Justru Islam sangat mendukung pencarian
ilmu. Kami ingin peserta didik kami melihat ilmu bukan hanya sebagai alat
untuk mencari pekerjaan, tetapi juga sebagai sarana ibadah. Jadi, dengan
integrasi ini, kami berharap mereka bisa lebih menghargai ilmu pengetahuan
sekaligus memperkuat iman mereka. *

Hasil wawancara dengan Guru PAl MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah
mengungkapkan bahwa motivasi utama dari integrasi antara pembelajaran Agama

Islam dan Sains adalah untuk menanamkan nilai tauhid dalam seluruh aspek
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kehidupan, termasuk dalam bidang ilmu pengetahuan. Guru menyampaikan
keprihatinannya terhadap pandangan sebagian peserta didik yang menganggap agama
dan sains sebagai dua hal yang saling bertentangan, padahal dalam Islam, ilmu
pengetahuan justru sangat didorong sebagai bagian dari ibadah dan penguatan iman.
Oleh karena itu, integrasi ini dilakukan agar peserta didik tidak hanya memandang
ilmu sebagai sarana untuk mencapai tujuan duniawi seperti pekerjaan, tetapi juga
sebagai jalan untuk mengenal dan mendekatkan diri kepada Allah. Dengan pendekatan
ini, diharapkan peserta didik dapat lebih menghargai ilmu pengetahuan dan sekaligus
memperkuat nilai-nilai keimanan dalam proses belajar mereka.

Hasil wawancara lainnya dari Guru PAlI MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah

yaitu:

Motivasi kami adalah ingin menghasilkan peserta didik yang memiliki akidah
yang kuat dan akal yang sehat. Kami ingin mereka menjadi generasi yang tidak
hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki kesadaran spiritual. Dengan
mengintegrasikan pelajaran agama dan sains, kami menanamkan pada peserta
didik bahwa menuntut ilmu adalah bentuk ibadahd dan memahami ciptaan Allah
adalah bagian dari mengenal dan mencintai-Nya.”

Hasil wawancara lanjutan dengan Guru PAI MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah
memperkuat motivasi integrasi pembelajaran Agama Islam dan Sains yang telah
disampaikan sebelumnya. Guru menegaskan bahwa tujuan utama dari integrasi ini
adalah untuk membentuk peserta didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual,
tetapi juga memiliki akidah yang kuat dan kesadaran spiritual yang mendalam. Melalui
penggabungan antara pelajaran agama dan sains, peserta didik diajarkan bahwa
menuntut ilmu bukan sekadar kewajiban akademik, melainkan juga merupakan bentuk
ibadah. Dengan memahami fenomena alam sebagai ciptaan Allah, peserta didik
diarahkan untuk mengenal dan mencintai-Nya, sehingga proses belajar menjadi sarana

pembinaan karakter yang utuh, yang menggabungkan kekuatan akal dan keimanan
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dalam diri mereka
Hasil wawancara lainnya dilakukan dengan Guru SAIN MTs Darul Ulum Ath-

Thabhiriyah yaitu:

Motivasi saya adalah agar sains tidak dipandang sebagai sesuatu yang netral atau
sekadar produk Barat. Saya ingin peserta didik memahami bahwa banyak
ilmuwan muslim yang telah berkontribusi besar terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan. Selain itu, dengan mengintegrasikan nilai agama, peserta didik jadi
lebih menghargai ilmu dan merasa bahwa apa yang mereka pelajari bukan hanya
untuk dunia, tapi juga untuk akhirat. Ini menjadi dorongan bagi mereka untuk
belajar lebih sungguh-sungguh.®

Hasil wawancara dengan Guru Sains di MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah
menunjukkan bahwa motivasi integrasi pembelajaran Sains dan Agama Islam juga
dilatarbelakangi oleh keinginan untuk mengubah cara pandang peserta didik terhadap
ilmu pengetahuan. Guru menyampaikan bahwa sains sering dipandang sebagai sesuatu
yang netral atau bahkan identik dengan budaya Barat, padahal dalam sejarah, banyak
ilmuwan muslim yang telah memberikan kontribusi besar terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan. Oleh karena itu, melalui integrasi nilai-nilai agama, guru ingin
menanamkan pemahaman bahwa ilmu bukan hanya bermanfaat untuk kehidupan
dunia, tetapi juga memiliki nilai ibadah dan orientasi akhirat. Dengan perspektif ini,
peserta didik diharapkan dapat lebih menghargai ilmu, merasa termotivasi, dan belajar
dengan kesungguhan karena menyadari bahwa ilmu yang mereka pelajari memiliki
makna spiritual dan tujuan yang lebih luas dalam kehidupan.

Pertanyaan selanjutnya bagaimana peran Agama Islam dalam memperkaya
pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep Sains, berikut hasil wawancara

yang dilakukan dengan Guru PAI MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah:

Agama Islam memiliki peran yang sangat besar dalam memperkaya pemahaman
peserta didik terhadap sains. Al-Qur'an sendiri penuh dengan ayat-ayat kauniyah
yang mendorong manusia untuk berpikir tentang alam semesta. Misalnya, ketika
peserta didik belajar tentang rotasi bumi atau fenomena siang dan malam, kami
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ajak mereka merenungkan QS. Yasin ayat 37-40 yang berbicara tentang matahari
dan bulan yang berjalan pada orbitnya masing-masing. Dari situ, peserta didik
menjadi lebih paham bahwa apa yang mereka pelajari di sains sebenarnya sudah
disebutkan dalam Al-Qur’an berabad-abad lalu. Ini menumbuhkan kekaguman
mereka terhadap Islam dan membuat mereka belajar sains dengan semangat dan
rasa ingin tahu yang tinggi. >

Hasil wawancara dengan Guru PAI MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah
menunjukkan bahwa Agama Islam berperan sangat signifikan dalam memperkaya
pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep sains. Guru menekankan bahwa Al-
Qur’an mengandung banyak ayat kauniyah yang mendorong manusia untuk berpikir
dan merenungi alam semesta. Sebagai contoh, ketika peserta didik mempelajari konsep
rotasi bumi atau fenomena siang dan malam, mereka diajak untuk mengaitkannya
dengan QS. Yasin ayat 37-40 yang menjelaskan tentang matahari dan bulan yang
berjalan di orbit masing-masing. Dengan cara ini, peserta didik tidak hanya memahami
konsep ilmiah dari sisi logika dan teori, tetapi juga menyadari bahwa pengetahuan
tersebut telah diisyaratkan dalam Al-Qur’an sejak berabad-abad lalu. Hal ini
membangkitkan kekaguman peserta didik terhadap kebesaran ajaran Islam serta
meningkatkan semangat dan rasa ingin tahu mereka dalam mempelajari sains sebagai
bagian dari upaya mengenal tanda-tanda kekuasaan Allah.

Hasil wawancara dari Guru PAI juga menjelaskan bahwa:

Agama Islam memberi konteks moral dan spiritual pada sains. Kami sering
katakan kepada peserta didik bahwa mempelajari ilmu-ilmu alam tidak hanya
untuk mendapatkan nilai atau lulus ujian, tetapi juga untuk mengenali tanda-
tanda kekuasaan Allah. Dalam Islam, ilmu tidak bebas nilai; ia harus diarahkan
untuk kebaikan. Jadi, ketika peserta didik belajar tentang siklus air, mereka juga
kami ajak berdiskusi tentang pentingnya menjaga lingkungan sebagai bentuk
amanah dari Allah. Itu memperkaya pemahaman mereka karena mereka tidak
hanya mengerti secara teknis, tetapi juga memiliki kesadaran tanggung jawab
terhadap alam.

Hasil wawancara lanjutan dengan Guru PAI MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah
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menegaskan bahwa Agama Islam tidak hanya memperkaya pemahaman peserta didik
terhadap sains dari sisi intelektual, tetapi juga memberikan konteks moral dan spiritual.
Guru menjelaskan bahwa dalam Islam, ilmu tidak bersifat netral atau bebas nilai,
melainkan harus diarahkan untuk kebaikan. Oleh karena itu, peserta didik diajak untuk
memandang pembelajaran sains, seperti mempelajari siklus air, bukan hanya sebagai
materi akademik, tetapi juga sebagai sarana untuk mengenali tanda-tanda kekuasaan
Allah dan menumbuhkan tanggung jawab moral. Diskusi mengenai pentingnya
menjaga lingkungan sebagai amanah dari Allah merupakan bagian dari pendekatan ini.

Hasil wawancara lainnya dilakukan dengan Guru SAIN MTs Darul Ulum Ath-

Thahiriyah yaitu:

Dari pengalaman saya mengajar, saya melihat bahwa peserta didik menjadi lebih
antusias jika pembelajaran dikaitkan dengan agama. Misalnya, saat belajar
tentang proses hujan, kami hubungkan dengan QS. Ar-Rum ayat 48. Ketika
melihat ayat itu, peserta didik merasa bahwa ilmu yang mereka pelajari bukan
hal asing bagi Islam. Ini membuat mereka merasa lebih dekat dengan pelajaran
dan lebih menghargai betapa sempurnanya ciptaan Allah. Jadi, agama Islam
memberikan dimensi spiritual dan emosional dalam belajar sains, yang
memperdalam pemahaman mereka secara menyeluruh.>

Hasil wawancara dengan Guru Sains di MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah
menunjukkan bahwa integrasi antara Agama Islam dan pembelajaran sains
memberikan dampak positif terhadap antusiasme dan pemahaman peserta didik. Guru
menjelaskan bahwa ketika materi sains dikaitkan dengan ayat-ayat Al-Qur’an, seperti
proses turunnya hujan yang dihubungkan dengan QS. Ar-Rum ayat 48, peserta didik
menunjukkan minat yang lebih besar. Mereka merasa bahwa apa yang mereka pelajari
bukan sesuatu yang asing dalam Islam, melainkan telah dijelaskan dalam kitab suci.
Hal ini menciptakan kedekatan emosional dan spiritual peserta didik terhadap
pelajaran, serta menumbuhkan rasa kagum terhadap kesempurnaan ciptaan Allah.

Pertanyaan selanjutnya berkaitan dengan bisakah Anda memberikan contoh konkret
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bagaimana konsep Agama Islam diintegrasikan dalam pembelajaran Sains, berikut

hasil wawancara yang dilakukan dengan Guru PAI MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah:

Tentu, salah satu contoh paling konkret yang sering kami gunakan adalah saat
peserta didik belajar tentang proses penciptaan manusia dalam pelajaran IPA.
Kami mengintegrasikannya dengan penjelasan dari Al-Qur’an, khususnya dalam
QS. Al-Mu’minun ayat 12-14, yang menggambarkan proses kejadian manusia
dari tanah, air mani, menjadi segumpal darah (alagah), lalu menjadi segumpal
daging (mudghah), hingga akhirnya ditiupkan ruh. Ayat tersebut kami kaitkan
langsung dengan materi perkembangan janin dalam rahim yang dipelajari di IPA.
Selain itu, saat membahas topik astronomi, seperti rotasi dan revolusi bumi, kami
hubungkan dengan QS. Yasin ayat 40, yang menyebutkan bahwa matahari dan
bulan berjalan pada orbitnya masing-masing. Ini menunjukkan bahwa konsep-
konsep ilmiah telah lebih dahulu dijelaskan dalam Al-Qur’an. Hal ini kami
jadikan bahan diskusi dan refleksi peserta didik, agar mereka melihat bahwa ilmu
pengetahuan dan agama saling menguatkan. *°

Hasil wawancara dengan Guru PAIlI MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah
memberikan contoh konkret bagaimana konsep Agama Islam diintegrasikan dalam
pembelajaran Sains. Salah satu contoh yang paling sering digunakan adalah saat
pembelajaran tentang proses penciptaan manusia dalam mata pelajaran IPA, di mana
guru mengaitkan materi tersebut dengan penjelasan dalam QS. Al-Mu’minun ayat 12-
14 yang menggambarkan tahapan penciptaan manusia mulai dari tanah, air mani,
segumpal darah (alagah), segumpal daging (mudghah), hingga ditiupkan ruh. Ayat ini
langsung dihubungkan dengan materi perkembangan janin dalam rahim yang dipelajari
secara ilmiah. Selain itu, ketika membahas topik astronomi seperti rotasi dan revolusi
bumi, guru mengaitkannya dengan QS. Yasin ayat 40 yang menjelaskan bahwa
matahari dan bulan berjalan pada orbit masing-masing. Integrasi ini tidak hanya
memperkaya pemahaman peserta didik secara ilmiah, tetapi juga mendorong mereka
melakukan diskusi dan refleksi agar dapat menyadari bahwa ilmu pengetahuan dan
agama saling menguatkan satu sama lain.

Hasil wawancara lainnya dari Guru PAI MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah:
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Salah satu materi yang sangat mudah diintegrasikan adalah tentang struktur dan
fungsi organ tubuh manusia. Saat membahas sistem pernapasan, saya
mengaitkannya dengan QS. Az-Zumar ayat 42 yang menyebutkan tentang Allah
yang memegang jiwa saat tidur dan saat wafat. Ini menjadi pintu masuk untuk
membahas fungsi paru-paru dan pentingnya oksigen dalam kehidupan. Contoh
lainnya saat membahas alam semesta, kami mengajak peserta didik melihat
keajaiban penciptaan langit tanpa tiang sebagaimana disebutkan dalam QS.
Lugman ayat 10. Ayat ini kami sandingkan dengan penjelasan ilmiah tentang
gravitasi dan orbit benda langit.*®

Hasil wawancara dengan Guru PAI MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah
menambahkan contoh konkret integrasi pembelajaran Agama Islam dengan sains,
khususnya dalam materi struktur dan fungsi organ tubuh manusia. Saat membahas
sistem pernapasan, guru mengaitkan materi tersebut dengan QS. Az-Zumar ayat 42
yang menyebutkan bahwa Allah memegang jiwa saat tidur dan wafat. Ayat ini menjadi
titik awal untuk menjelaskan fungsi paru-paru dan pentingnya oksigen bagi kehidupan
manusia secara ilmiah. Selain itu, dalam pembahasan tentang alam semesta, guru
mengajak peserta didik merenungkan keajaiban penciptaan langit tanpa tiang yang
disebutkan dalam QS. Lugman ayat 10, yang kemudian disandingkan dengan
penjelasan ilmiah mengenai gravitasi dan orbit benda langit.

Hasil wawancara lainnya dari Guru SAINS MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah:

Contoh konkret yang biasa saya lakukan adalah saat mengajar materi tentang
siklus air atau daur hidrologi. Saya mengaitkannya dengan QS. Ar-Rum ayat 48
yang menyebutkan bagaimana Allah menggerakkan angin, mengangkat awan,
dan menurunkan hujan. Saya tunjukkan kepada peserta didik bahwa proses
ilmiah seperti evaporasi, kondensasi, dan presipitasi sebenarnya sudah
disebutkan dalam Al-Qur’an, hanya bahasanya berbeda. Contoh lain, ketika
membahas sistem peredaran darah, saya kaitkan dengan pentingnya menjaga
kesehatan tubuh sebagai amanah dari Allah, sesuai dengan prinsip dalam Islam
bahwa menjaga kesehatan adalah bagian dari ibadah. Kami juga sering menyebut
istilah ‘tanda-tanda kebesaran Allah di alam semesta’ saat mengkaji fenomena
alam, agar peserta didik melihat bahwa sains bukan sekadar logika, tetapi juga
sarana memahami kekuasaan Tuhan. >

Hasil wawancara dengan Guru Sains MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah
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memberikan contoh konkret integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran sains,
khususnya pada materi siklus air atau daur hidrologi. Guru mengaitkan proses ilmiah
seperti evaporasi, kondensasi, dan presipitasi dengan QS. Ar-Rum ayat 48 yang
menjelaskan bagaimana Allah menggerakkan angin, mengangkat awan, dan
menurunkan hujan. Pendekatan ini menunjukkan bahwa fenomena ilmiah sudah
dijelaskan dalam Al-Qur’an meskipun dengan bahasa yang berbeda. Selain itu, saat
membahas sistem peredaran darah, guru mengaitkan pentingnya menjaga kesehatan
tubuh sebagai amanah dari Allah, menekankan bahwa menjaga kesehatan juga
merupakan bentuk ibadah dalam Islam.

Pertanyaan selanjutnya berkaitan dengan bagaimana efeknya pada pemahaman
peserta didik, berikut hasil wawancara yang dilakukan dengan Guru PAI MTs Darul

Ulum Ath-Thahiriyah:

Dampaknya sangat positif. Peserta didik menjadi lebih antusias dan tidak merasa
bahwa belajar agama hanya tentang ibadah mahdhah seperti salat atau puasa.
Mereka melihat bahwa Islam ternyata juga membahas hal-hal ilmiah secara
mendalam. Pemahaman mereka terhadap konsep-konsep sains menjadi lebih
utuh karena mereka tidak hanya belajar dari sisi teori ilmiah saja, tetapi juga dari
perspektif keimanan. Misalnya, saat belajar tentang proses fotosintesis, mereka
tidak hanya memahami proses kimianya, tapi juga menyadari bahwa pohon dan
tumbuhan adalah makhluk ciptaan Allah yang memiliki fungsi penting dalam
keseimbangan alam. Ini menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kepekaan
spiritual dalam diri mereka, Mereka belajar untuk tidak merusak alam karena
alam adalah amanah Allah.®

Hasil wawancara dengan Guru PAIl MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah
menunjukkan bahwa integrasi pembelajaran Agama Islam dengan sains memberikan
dampak yang sangat positif terhadap pemahaman peserta didik. Peserta didik menjadi
lebih antusias dalam belajar karena mereka menyadari bahwa Islam tidak hanya
membahas ibadah mahdhah seperti salat atau puasa, tetapi juga membahas aspek

ilmiah secara mendalam. Pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep sains
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menjadi lebih utuh karena mereka belajar tidak hanya dari sudut pandang teori ilmiah,
tetapi juga dari perspektif keimanan. Contohnya, saat mempelajari proses fotosintesis,
peserta didik tidak hanya memahami proses kimia yang terjadi, tetapi juga menyadari
bahwa tumbuhan adalah ciptaan Allah yang berperan penting dalam menjaga
keseimbangan alam. Kesadaran ini menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kepekaan
spiritual sehingga mereka terdorong untuk menjaga dan tidak merusak alam karena
memahami bahwa alam adalah amanah dari Allah. Hasil wawancara lainnya dari Guru

PAI MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah:

Saya melihat bahwa integrasi ini sangat membantu dalam meningkatkan
pemahaman peserta didik secara menyeluruh. Mereka jadi lebih fokus dan
tertarik karena materi tidak lagi bersifat kaku atau terlalu teoritis. Misalnya,
ketika kami membahas fotosintesis, dan kemudian dikaitkan dengan ayat yang
menyebutkan bahwa Allah menurunkan air dari langit dan menumbuhkan
tumbuh-tumbuhan, peserta didik langsung terhubung secara emosional dan
spiritual. Hal ini menambah kedalaman pemahaman mereka. >

Hasil wawancara dengan Guru PAl MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah
mengungkapkan bahwa integrasi antara pembelajaran Agama Islam dan sains sangat
efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik secara menyeluruh. Dengan
pendekatan ini, peserta didik menjadi lebih fokus dan tertarik karena materi yang
disampaikan tidak lagi terasa kaku atau terlalu teoritis. Contohnya, saat mempelajari
fotosintesis dan mengaitkannya dengan ayat Al-Qur’an yang menjelaskan bagaimana
Allah menurunkan air dari langit untuk menumbuhkan tumbuh-tumbuhan, peserta
didik dapat terhubung secara emosional dan spiritual dengan materi tersebut.
Keterkaitan ini memperdalam pemahaman mereka dan menjadikan pembelajaran lebih
bermakna.

Hasil wawancara lainnya dari Guru SAINS MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah:

Efeknya sangat terasa. Ketika peserta didik mempelajari sains dengan
pendekatan integratif seperti ini, mereka terlihat lebih menghargai ilmu
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pengetahuan. Mereka tidak hanya menghafal rumus atau teori, tetapi juga
merenungi makna dibaliknya. Misalnya, ketika mempelajari tentang tata surya
dan keteraturan rotasi bumi, mereka terkesima karena hal itu sesuai dengan ayat-
ayat dalam Al-Qur’an yang menjelaskan keteraturan langit dan bumi.
Pemahaman mereka menjadi lebih luas dan mendalam, karena mereka tidak
hanya mendapat pengetahuan, tetapi juga hikmah. Selain itu, peserta didik
menjadi lebih sadar bahwa belajar adalah bagian dari ibadah, dan ini memotivasi
mereka untuk lebih serius dalam belajar.®

Hasil wawancara dengan Guru Sains MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah
menunjukkan bahwa pendekatan integratif dalam pembelajaran sains memberikan
dampak yang sangat positif bagi peserta didik. Dengan mengaitkan materi sains
dengan nilai-nilai agama Islam, peserta didik tidak hanya sekadar menghafal rumus
atau teori, tetapi juga merenungkan makna dan hikmah yang terkandung di dalamnya.
Misalnya, saat mempelajari tata surya dan keteraturan rotasi bumi, peserta didik
merasa takjub karena hal tersebut sesuai dengan ayat-ayat Al-Qur’an yang
menggambarkan keteraturan alam semesta. Pertanyaan selanjutnya berkaitan dengan
bagaimana guru-guru memastikan bahwa nilai-nilai agama tidak hanya diajarkan
secara teoritis, tetapi juga diterapkan dalam pemahaman sains sehari-hari peserta didik,
berikut hasil wawancara yang dilakukan dengan Guru PAI MTs Darul Ulum Ath-

Thahiriyah:

Kami berusaha konsisten dalam pendekatan yang bersifat aplikatif. Setiap kali
kami mengaitkan sains dan agama, kami juga menekankan bagaimana
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, setelah belajar tentang
pentingnya air bagi kehidupan dan siklus air, kami kaitkan dengan ayat-ayat Al-
Qur’an serta tanggung jawab menjaga sumber daya air sebagai bagian dari
amanah. Kami ajak peserta didik untuk membuat proyek kecil seperti kampanye
hemat air atau menjaga kebersihan lingkungan. Kami juga menyisipkan
muhasabah dalam diskusi kelas agar peserta didik merefleksikan sikap mereka
terhadap alam ciptaan Allah. Selain itu, kami memberi tugas yang mengharuskan
mereka menelusuri ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan topik IPA
tertentu. Dengan begitu, nilai-nilai Islam tidak hanya menladi hafalan, tetapi juga
hidup dalam aktivitas dan pemikiran mereka sehari-hari. °
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Hasil wawancara dengan Guru PAI MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah
menjelaskan bahwa guru-guru memastikan nilai-nilai agama tidak hanya diajarkan
secara teoritis, tetapi juga diterapkan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik melalui
pendekatan yang aplikatif dan konsisten. Contohnya, setelah mempelajari materi
seperti siklus air dan pentingnya air bagi kehidupan, mereka mengaitkannya dengan
ayat-ayat Al-Qur’an serta menekankan tanggung jawab menjaga sumber daya air
sebagai amanah dari Allah. Guru mengajak peserta didik melakukan proyek nyata
seperti kampanye hemat air dan menjaga kebersihan lingkungan. Selain itu, mereka
menyisipkan muhasabah (refleksi diri) dalam diskusi kelas untuk mendorong peserta
didik mengevaluasi sikap mereka terhadap alam ciptaan Allah. Tugas yang diberikan
juga melibatkan penelusuran ayat-ayat Al-Qur’an terkait topik IPA tertentu, sehingga
nilai-nilai Islam benar-benar hidup dan terinternalisasi dalam aktivitas serta pemikiran
peserta didik sehari-hari.

Hasil wawancara lainnya dari Guru PAl MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah:

Kami selalu berusaha menjadikan nilai-nilai Islam sebagai bagian dari
pembiasaan. Dalam praktik pembelajaran, misalnya saat melakukan praktikum
atau eksperimen, kami tanamkan nilai kejujuran dan tanggung jawab yang juga
merupakan nilai dalam Islam. Kami juga membuat catatan harian pengamatan
peserta didik yang bukan hanya menuliskan hasil eksperimen, tetapi juga refleksi
mereka terhadap kebesaran ciptaan Allah. Saya bekerja sama dengan guru PAI
untuk membuat tugas integratif, seperti membuat makalah kecil tentang
keterkaitan antara hukum fisika dan keteraturan alam dalam Islam.®

Hasil wawancara dari Guru PAl MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah
menunjukkan bahwa dalam praktik pembelajaran, mereka berusaha menjadikan nilai-
nilai Islam sebagai bagian dari pembiasaan sehari-hari peserta didik. Misalnya, saat
peserta didik melakukan praktikum atau eksperimen, guru menanamkan nilai kejujuran
dan tanggung jawab yang juga diajarkan dalam Islam. Selain itu, peserta didik diminta

membuat catatan harian pengamatan yang tidak hanya berisi hasil eksperimen, tetapi
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juga refleksi tentang kebesaran ciptaan Allah. Guru PAI bekerja sama dengan guru
sains untuk membuat tugas integratif, seperti makalah kecil yang menghubungkan
hukum fisika dengan keteraturan alam menurut perspektif Islam.

Hasil wawancara lainnya dari Guru SAINS MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah:

Salah satu cara kami adalah melalui kolaborasi antarguru, khususnya dengan
guru PAI. Misalnya, kami menyusun rencana pembelajaran yang menyisipkan
ayat-ayat Al-Qur’an yang relevan dengan topik sains yang sedang dipelajari.
Lalu, kami dorong peserta didik untuk mengaitkan konsep itu dengan kebiasaan
sehari-hari, seperti menjaga lingkungan, hemat energi, dan pola hidup sehat.
Kami juga menanamkan akhlak dalam praktik sains seperti sikap teliti, jujur
dalam melakukan eksperimen, bertanggung jawab terhadap alat laboratorium,
dan bekerja sama dengan teman. Semua itu adalah nilai-nilai Islam yang
diterapkan secara nyata. Kami ingin agar peserta didik tidak hanya tahu secara
teori, tapi juga hidup dengan nilai-nilai itu dalam setiap aspek
pembelajarannya.®®

Hasil wawancara dengan Guru SAINS MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah
memperlihatkan bahwa penerapan nilai-nilai agama dalam pembelajaran sains
dilakukan melalui kolaborasi erat antar guru, khususnya dengan guru PAIl. Mereka
bersama-sama menyusun rencana pembelajaran yang menyisipkan ayat-ayat Al-Qur’an
yang relevan dengan topik sains yang dipelajari peserta didik. Selanjutnya, peserta
didik didorong untuk mengaitkan konsep-konsep tersebut dengan kebiasaan sehari-
hari, seperti menjaga lingkungan, hemat energi, dan pola hidup sehat. Pertanyaan
selanjutnya berkaitan dengan bagaimana sekolah mengatasi tantangan tersebut, berikut

hasil wawancara yang dilakukan dengan Guru PAI MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah:

Tentu ada beberapa tantangan yang kami hadapi dalam mengintegrasikan
pembelajaran Agama Islam dan Sains. Salah satu tantangan utamanya adalah
keterbatasan pemahaman guru terhadap konsep integrasi itu sendiri. Tidak semua
guru memiliki latar belakang atau pelatihan khusus mengenai bagaimana cara
mengaitkan dua disiplin ilmu ini secara harmonis. Selain itu, tantangan lainnya
adalah kurikulum yang masih cenderung terpisah antara mata pelajaran agama
dan sains, sehingga sulit untuk menemukan titik temu yang jelas dalam
perencanaan pembelajaran.®
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Hasil wawancara dengan Guru PAI MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah
mengungkapkan beberapa tantangan utama dalam mengintegrasikan pembelajaran
Agama Islam dan Sains. Salah satu tantangan terbesar adalah keterbatasan pemahaman
guru mengenai konsep integrasi tersebut. Tidak semua guru memiliki latar belakang
atau pelatihan khusus yang memadai untuk mengaitkan dua disiplin ilmu ini secara
harmonis dan efektif. Hasil wawancara lainnya dari Guru PAI MTs Darul Ulum Ath-

Thahiriyah:
Salah satu hambatan yang sering kami temui adalah keterbatasan referensi dan
media pembelajaran yang mendukung integrasi. Misalnya, buku pelajaran PAI
umumnya tidak membahas sains secara langsung, begitu juga sebaliknya. Jadi,
kami harus kreatif mencari sendiri ayat-ayat Al-Qur’an atau hadits yang relevan
dengan materi sains, atau sebaliknya mencari konsep sains yang bisa dikaitkan
dengan nilai-nilai agama. Itu membutuhkan waktu dan usaha ekstra.®
Hasil wawancara lainnya dari Guru PAI MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah
menjelaskan hambatan yang sering dihadapi dalam integrasi pembelajaran Agama
Islam dan Sains, yaitu keterbatasan referensi dan media pembelajaran yang
mendukung konsep tersebut. Buku pelajaran PAI biasanya tidak secara langsung
membahas sains, begitu pula buku sains yang jarang mengaitkan materi dengan nilai-
nilai agama. Oleh karena itu, guru harus berinisiatif dan kreatif dalam mencari ayat-
ayat Al-Qur’an atau hadits yang relevan dengan materi sains, atau sebaliknya mencari
konsep sains yang bisa dikaitkan dengan nilai-nilai agama. Proses ini memerlukan
waktu dan usaha ekstra, yang menjadi tantangan tersendiri bagi guru.
Hasil wawancara lainnya dari Guru SAINS MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah:

Menurut saya, tantangan terbesar dalam mengintegrasikan sains dan agama
adalah menjaga keseimbangan antara pendekatan ilmiah dan pendekatan
spiritual. Di satu sisi, sains menekankan logika dan bukti empiris, sementara
agama mengedepankan keimanan dan nilai-nilai spiritual. Mencari titik temu itu
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memang tidak selalu mudah, apalagi bila peserta didik sudah terbiasa
memandang keduanya sebagai dua hal yang terpisah.®

Hasil wawancara dari Guru SAINS MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah
mengungkapkan bahwa tantangan terbesar dalam mengintegrasikan sains dan agama
adalah menjaga keseimbangan antara pendekatan ilmiah yang berfokus pada logika
dan bukti empiris dengan pendekatan spiritual yang menekankan keimanan dan nilai-
nilai moral. Guru tersebut menyatakan bahwa mencari titik temu antara dua
pendekatan ini tidak selalu mudah, terutama karena banyak peserta didik sudah
terbiasa memandang sains dan agama sebagai dua hal yang terpisah dan berdiri sendiri.
Hal ini menjadi tantangan dalam membangun pemahaman yang holistik dan integratif
di kalangan peserta didik.

2. Integrasi pembelajaran Sains dengan pembelajaran Agama Islam di Mts
Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Pinrang

Integrasi pembelajaran Sains dengan pembelajaran Agama Islam di MTs Darul
Ulum Ath-Thahiriyah Paladang, Pinrang merupakan pendekatan pendidikan yang
menggabungkan antara ilmu pengetahuan modern dengan nilai-nilai keislaman.
Pendekatan yang bertujuan untuk membangun kesadaran peserta didik bahwa antara
ilmu sains dan agama bukanlah dua hal yang saling bertentangan, melainkan saling
melengkapi dalam memahami ciptaan Allah swt dan fenomena alam semesta.
Pertanyaan berkaitan dengan bagaimana pendekatan yang digunakan dalam
mengintegrasikan pembelajaran Sains dengan pembelajaran Agama Islam di MTs

Darul Ulum Ath-Thahiriyah, berikut hasil wawancara dengan Guru PAI bahwa:

Pendekatan yang kami gunakan adalah pendekatan tematik dan kontekstual. Saat
mengajarkan materi PAI, kami selalu mencari titik temu dengan konsep-konsep
sains yang relevan. Misalnya, saat membahas tentang tanda-tanda kekuasaan
Allah dalam Al-Qur’an, kami mengaitkannya dengan fenomena alam seperti
proses hujan, rotasi bumi, atau sistem tata surya. Ini membantu peserta didik
memahami bahwa ilmu sains juga merupakan bagian dari ayat-ayat kauniyah
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(tanda-tanda kebesaran Allah di alam semesta). Kami juga bekerja sama dengan
guru sains untuk menyelaraskan materi yang sedang dibahas di kelas.®

Hasil wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam (PAl), diketahui
bahwa pendekatan yang digunakan dalam integrasi tersebut adalah pendekatan tematik
dan kontekstual. Saat mengajarkan materi PAI, guru selalu mencari titik temu dengan
konsep-konsep sains yang relevan. Misalnya, saat membahas tanda-tanda kekuasaan
Allah dalam Al-Qur’an, materi tersebut dikaitkan dengan fenomena alam seperti
proses hujan, rotasi bumi, atau sistem tata surya. Pendekatan ini membantu peserta
didik memahami bahwa ilmu sains merupakan bagian dari ayat-ayat kauniyah, yaitu
tanda-tanda kebesaran Allah yang terdapat di alam semesta. Narasumber lainnya

menjelaskan bahwa:

Kami menggunakan pendekatan kolaboratif antar guru. Artinya, kami saling
berkoordinasi dengan guru mapel umum, khususnya IPA, untuk mengetahui
materi yang sedang mereka bahas, lalu kami sesuaikan dengan materi agama
yang memiliki kaitan. Dalam pembelajaran, saya juga menggunakan pendekatan
reflektif, di mana peserta didik diajak merenung tentang hubungan antara ilmu
pengetahuan dengan iman, sehingga mereka tidak hanya belajar konsep, tetapi

juga hikmah di balik setiap ilmu.®
Hasil wawancara dari narasumber lainnya menambahkan bahwa pendekatan

yang digunakan juga bersifat kolaboratif antar guru. Para guru secara aktif
berkoordinasi, khususnya antara guru Pendidikan Agama Islam dengan guru mata
pelajaran umum seperti IPA, untuk mengetahui materi yang sedang diajarkan dan
menyesuaikannya dengan materi agama yang memiliki kaitan. Selain itu, dalam proses
pembelajaran juga diterapkan pendekatan reflektif, di mana peserta didik diajak untuk
merenungkan hubungan antara ilmu pengetahuan dengan iman. Dengan demikian,
peserta didik tidak hanya belajar konsep-konsep sains dan agama secara terpisah, tetapi

juga memperoleh pemahaman hikmah di balik setiap ilmu yang mereka pelajari.

87 Aryani, Guru PAlI MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Pinrang, Wawancara di
Pinrang, 13 Juni 2025

% Hartini, Guru PAI MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Pinrang, Wawancara di
Pinrang, 13 Juni 2025.



69

Berdasarkan penjelasan tersebut dijelaskan juga oleh Guru PAI bahwa:

Dalam pelajaran sains, saya berusaha memasukkan nilai-nilai agama melalui
pendekatan integratif, misalnya saat membahas hukum alam, saya mengajak
peserta didik untuk melihatnya sebagai bagian dari sunnatullah, yaitu ketetapan
yang Allah ciptakan untuk mengatur alam. Saya juga sering mengutip ayat Al-
Qur’an yang relevan untuk memperkuat penjelasan ilmiah, seperti ketika
membahas penciptaan manusia, saya hubungkan dengan QS. Al-Mu’minun ayat
12-14 tentang proses kejadian manusia. Pendekatan ini saya rasa sangat
membantu menumbuhkan rasa takjub peserta didik terhadap ilmu dan agama
secara bersamaan.®

Berdasarkan penjelasan tersebut Guru PAI juga menjelaskan bahwa dalam
pelajaran sains berusaha memasukkan nilai-nilai agama melalui pendekatan integratif.
Misalnya, saat membahas hukum alam, ia mengajak peserta didik untuk
memandangnya sebagai bagian dari sunnatullah, yaitu ketetapan yang Allah ciptakan
untuk mengatur alam semesta. Guru tersebut juga kerap mengutip ayat-ayat Al-Qur’an
yang relevan guna memperkuat penjelasan ilmiah. Contohnya, ketika membahas
penciptaan manusia, materi tersebut dikaitkan dengan QS. Al-Mu’minun ayat 12-14
yang menjelaskan proses kejadian manusia secara bertahap. Pertanyaan selanjutnya
berkaitan dengan mengapa integrasi ini dianggap penting, berikut hasil wawancara

dengan Guru PAI bahwa:

Integrasi ini penting karena membantu peserta didik membentuk cara pandang
holistik, bahwa semua ilmu berasal dari Allah. Ketika sains dan agama
dipisahkan, peserta didik akan cenderung memisahkan antara ilmu dunia dan
ilmu akhirat, padahal dalam Islam semua ilmu bisa menjadi jalan untuk
mendekatkan diri kepada Allah. Dengan integrasi, kami berharap peserta didik
tidak hanya menjadi pintar secara akademik, tetapi juga memiliki akhlak dan
kesadaran spiritual. "

Guru PAI menjelaskan bahwa integrasi antara pembelajaran Sains dan Agama
Islam dianggap sangat penting karena membantu peserta didik membentuk cara

pandang yang holistik terhadap ilmu pengetahuan. la menekankan bahwa semua ilmu
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pada dasarnya berasal dari Allah SWT, sehingga tidak seharusnya ada pemisahan
antara ilmu dunia dan ilmu akhirat. Jika kedua bidang ilmu tersebut dipisahkan, peserta
didik cenderung memandangnya sebagai dua hal yang terpisah dan tidak saling
berkaitan. Padahal, dalam perspektif Islam, seluruh ilmu dapat menjadi sarana untuk
mendekatkan diri kepada Allah. Dengan penerapan integrasi ini, guru berharap peserta
didik tidak hanya menjadi cerdas secara akademik, tetapi juga berkembang dalam
aspek akhlak dan kesadaran spiritual yang kuat. Pendekatan ini bertujuan membentuk
pribadi peserta didik yang utuh, yang mampu memahami dan mengaplikasikan ilmu
pengetahuan sekaligus menjalankan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil wawancara lainnya menjelaskan bahwa:

Menurut saya, integrasi ini sangat penting untuk membangun karakter peserta
didik. Sains tanpa nilai agama bisa menjadi kering dan bahkan bisa
disalahgunakan. Tapi kalau sains dipahami dalam bingkai agama, maka peserta
didik akan tumbuh menjadi pribadi yang bertanggung jawab, yang menggunakan
ilmunya untuk kebaikan dan kemaslahatan_umat. Pendidikan bukan hanya soal
pengetahuan, tapi juga soal nilai dan moral.”

Guru menjelaskan bahwa integrasi pembelajaran Sains dan Agama Islam
sangat penting dalam membangun karakter peserta didik. la menegaskan bahwa jika
sains diajarkan tanpa disertai nilai-nilai agama, maka sains bisa menjadi kering, kurang
bermakna, bahkan berpotensi disalahgunakan. Namun, ketika sains dipahami dan
diajarkan dalam bingkai agama, peserta didik akan tumbuh menjadi pribadi yang
bertanggung jawab dan menggunakan ilmunya untuk kebaikan serta kemaslahatan
umat manusia. Dengan demikian, pendidikan tidak hanya sekadar memberikan
pengetahuan, tetapi juga membentuk nilai-nilai moral dan karakter yang kuat pada
peserta didik.

Pandangan Guru SAINS juga mendukung pernyataan tersebut bahwa:

"t Aryani, Guru PAlI MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Pinrang, Wawancara di
Pinrang, 13 Juni 2025.



71

Pentingnya integrasi ini karena dapat menjawab tantangan zaman. Peserta didik
sekarang hidup di era informasi yang sangat cepat, mereka butuh bimbingan agar
tidak hanya percaya pada data ilmiah, tapi juga memahami nilai spiritualnya.
Sains bisa mengungkap banyak hal, tapi agama memberi makna pada
pengetahuan itu. Jadi den%an integrasi, pembelajaran jadi lebih utuh dan tidak
sekadar hafalan atau teori.

Guru SAINS menegaskan pentingnya integrasi antara pembelajaran Sains dan
Agama Islam karena hal tersebut mampu menjawab tantangan zaman modern. Di era
informasi yang serba cepat saat ini, peserta didik membutuhkan bimbingan agar tidak
hanya percaya pada data ilmiah secara mekanis, tetapi juga mampu memahami nilai
spiritual di balik pengetahuan tersebut. Sains memang dapat mengungkap berbagai
fenomena dan fakta, namun agama memberikan makna dan konteks yang lebih
mendalam terhadap ilmu tersebut. Dengan pendekatan integratif ini, proses
pembelajaran menjadi lebih utuh, bermakna, dan tidak sekadar menghafal atau
menguasai teori secara mekanis, melainkan juga menanamkan nilai-nilai spiritual dan
moral dalam diri peserta didik.

Pertanyaan selanjutnya berkaitan dengan bagaimana Sains dapat memberikan
pandangan yang lebih luas terhadap pemahaman konsep-konsep Agama Islam, berikut

hasil wawancara dengan Guru PAI bahwa:

Sains memberikan bukti nyata dari apa yang sudah dijelaskan dalam Al-Qur’an.
Misalnya, ketika membahas penciptaan alam semesta atau fenomena air hujan,
sains membantu membuktikan kebenaran ayat-ayat tersebut. Hal ini memperkuat
iman peserta didik, karena mereka melihat bahwa Al-Qur’an bukan sekadar kitab
suci, tetapi juga sumber ilmu pengetahuan yang jauh lebih dulu mengungkap
banyak hal sebelum ilmu modern menemukannya. Ini menjadikan pemahaman
agama lebih logis dan menyentuh hati.”

Guru PAI menjelaskan bahwa sains berperan sebagai alat yang memberikan
bukti nyata atas apa yang telah dijelaskan dalam Al-Qur’an. Contohnya, saat

membahas penciptaan alam semesta atau fenomena air hujan, ilmu pengetahuan

72 Hanita, Guru SAINS MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Pinrang, Wawancara di
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modern mampu memperkuat dan membuktikan kebenaran ayat-ayat Al-Qur’an
tersebut. Dengan adanya dukungan dari fakta-fakta ilmiah, iman peserta didik menjadi
semakin kuat karena mereka menyadari bahwa Al-Qur’an bukan hanya sekadar kitab
suci yang berisi ajaran spiritual, tetapi juga sumber ilmu pengetahuan yang telah
mengungkapkan banyak fenomena alam jauh sebelum sains modern menemukannya.
Pendekatan ini membuat pemahaman agama menjadi lebih logis dan sekaligus
menyentuh hati, sehingga peserta didik dapat mengapresiasi agama dan sains secara
bersamaan secara lebih mendalam dan harmonis.

Hasil wawancara lainnya dengan Guru PAI menjelaskan bahwa:

Dengan sains, peserta didik bisa memahami makna ayat-ayat kauniyah secara
lebih konkret. Sains membuat peserta didik berpikir kritis dan analitis, tapi ketika
dikaitkan dengan nilai-nilai agama, mereka akan sadar bahwa semua ciptaan
Allah itu memiliki keteraturan dan tujuan. Jadi, sains tidak menjauhkan dari
agama, tapi justru memperluas wawasan mereka tentang kebesaran Allah. Hal ini
sangat penting untuk memperkuat tauhid mereka. *

Hasil wawancara menjelaskan bahwa ilmu sains membantu peserta didik dalam
memahami makna ayat-ayat kauniyah yakni tanda-tanda kebesaran Allah di alam
semesta secara lebih konkret dan rasional. Melalui sains, peserta didik diajak untuk
berpikir kritis dan analitis terhadap fenomena alam. Namun, ketika pemahaman ini
dikaitkan dengan nilai-nilai agama, mereka akan menyadari bahwa segala sesuatu di
alam semesta memiliki keteraturan, kebijaksanaan, dan tujuan yang diciptakan oleh
Allah swt. Dengan demikian, sains tidak hanya menjadi alat untuk mengeksplorasi
alam, tetapi juga menjadi jalan untuk memperluas wawasan keagamaan peserta didik
dan memperkuat akidah atau tauhid mereka. Integrasi ini menjadikan proses
pembelajaran lebih bermakna secara spiritual, sekaligus memperdalam rasa takjub dan
syukur kepada Allah sebagai Sang Pencipta.

Pandangan Guru SAINS juga mendukung pernyataan tersebut bahwa:

™ Aryani, Guru PAlI MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Pinrang, Wawancara di
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Sains memperkaya pemahaman agama karena membuka wawasan bahwa segala
sesuatu yang terjadi di alam ini bukan kebetulan. Misalnya, hukum gravitasi atau
struktur atom, ketika dikaitkan dengan konsep ketertiban ciptaan Allah, maka
peserta didik akan memahami bahwa segala sesuatu di dunia ini memiliki desain
yang sangat cermat. Itu memperkuat rasa takjub dan rasa syukur mereka kepada
Allah. Jadi, sains menjadi pintu masuk untuk memperdalam rasa keimanan. ”

Kutipan hasil wawancara menjelaskan bahwa sains berperan penting dalam
memperkaya pemahaman keagamaan peserta didik karena mampu membuka wawasan
bahwa segala fenomena di alam semesta bukanlah sesuatu yang terjadi secara
kebetulan. Melalui penjelasan ilmiah seperti hukum gravitasi, struktur atom, hingga
sistem kehidupan yang kompleks, peserta didik diajak untuk melihat keteraturan dan
kesempurnaan desain ciptaan Allah swt. Ketika konsep-konsep ilmiah tersebut
dikaitkan dengan nilai-nilai spiritual dan ayat-ayat Al-Qur’an, peserta didik tidak
hanya memahami ilmu secara akademis, tetapi juga merasakan keagungan Sang
Pencipta. Hal ini menumbuhkan rasa takjub, rasa syukur, dan memperdalam keimanan
mereka. Dengan demikian, sains tidak hanya menjadi ilmu eksakta, tetapi juga sarana
yang efektif dalam menguatkan aspek spiritual peserta didik.

Pertanyaan selanjutnya berkaitan dengan apa contoh konkret tentang
bagaimana konsep-konsep Sains diintegrasikan dalam pembelajaran Agama Islam,

berikut hasil wawancara dengan Guru PAI bahwa:

Contoh paling sering kami gunakan adalah ketika membahas penciptaan alam
semesta. Dalam QS. Al-Anbiya ayat 30 dijelaskan bahwa langit dan bumi
dulunya satu kesatuan sebelum dipisahkan, yang sangat mirip dengan teori Big
Bang dalam sains. Dari sini kami ajak peserta didik merenung bahwa ilmu
pengetahuan modern justru membenarkan isi Al-Qur’an. Ini menjadi momen
penting dalam membangun keyakinan dan keimanan peserta didik terhadap
kebesaran Allah.”

Hasil wawancara menjelaskan bahwa salah satu materi yang sering digunakan

dalam pengajaran adalah mengenai penciptaan alam semesta. Dalam Al-Qur’an,

’® Hanita, Guru SAINS MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Pinrang, Wawancara di
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khususnya QS. Al-Anbiya ayat 30, disebutkan bahwa langit dan bumi dulunya
merupakan satu kesatuan yang kemudian dipisahkan. Ayat ini memiliki kemiripan
dengan teori Big Bang dalam sains, yang menyatakan bahwa alam semesta berasal dari
satu titik tunggal yang kemudian meledak dan mengembang menjadi kosmos yang Kita

kenal sekarang. Narasumber lainnya juga menjelaskan bahwa:

Saya pernah mengaitkan materi tentang air dalam Islam dengan siklus air dalam
IPA. Dalam Al-Qur’an, Allah menyebutkan bahwa Dia menurunkan hujan dari
langit dan menghidupkan bumi yang mati. Ketika peserta didik mempelajari
bagaimana uap air naik dan menjadi hujan, mereka memahami bahwa itu bukan
proses biasa, melainkan bagian dari kekuasaan Allah yang sangat luar biasa. Itu
contoh integrasi yang sering saya gunakan di kelas.”’

Hasil wawancara menjelaskan bahwa Guru PAI memberikan contoh lain
integrasi pembelajaran Sains dan Agama Islam dengan mengaitkan materi tentang air
dalam Islam dengan siklus air dalam ilmu IPA. Dalam Al-Qur’an, disebutkan bahwa
Allah menurunkan hujan dari langit dan menghidupkan bumi yang mati, yang menjadi
dasar spiritual dalam pembahasan air. Ketika peserta didik belajar proses ilmiah seperti
penguapan, kondensasi, hingga presipitasi (hujan) dalam IPA, guru menjelaskan
bahwa semua itu bukan sekadar proses alamiah, melainkan bagian dari tanda-tanda
kekuasaan Allah swit.

Guru SAINS juga menjelaskan hal yang sama yaitu:

Saat membahas sistem pencernaan manusia, saya mengajak peserta didik
mengingat ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang nikmat makanan dan
minuman, serta proses penciptaan manusia yang sangat sempurna. Ini tidak
hanya mengajarkan tentang organ tubuh, tapi juga menanamkan rasa syukur atas
nikmat Allah. Bahkan, saya pernah memulai pelajaran dengan ayat Al-Qur’an
sebagai pengantar, lalu menjelaskan proses ilmiahnya.”

Hasil wawancara dengan Guru Sains di MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah

menunjukkan bahwa integrasi antara ilmu sains dan nilai-nilai agama tidak hanya

" Aryani, Guru PAI MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Pinrang, Wawancara di
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dilakukan oleh guru PALI, tetapi juga diterapkan secara aktif dalam pembelajaran sains.
Guru Sains tersebut menjelaskan bahwa ketika membahas materi tentang sistem
pencernaan manusia, ia mengajak peserta didik untuk mengingat ayat-ayat Al-Qur’an
yang berkaitan dengan nikmat makanan, minuman, dan penciptaan manusia yang
sempurna. Dengan cara ini, peserta didik tidak hanya belajar tentang fungsi dan organ
tubuh secara ilmiah, tetapi juga diarahkan untuk menyadari betapa besar nikmat yang
Allah berikan kepada manusia. Bahkan, dalam beberapa kesempatan, guru memulai
pembelajaran dengan ayat Al-Qur’an sebagai pengantar sebelum masuk ke penjelasan
ilmiah. Pertanyaan selanjutnya berkaitan dengan bagaimana hasil dari integrasi ini
terlihat dalam pemahaman peserta didik terhadap kedua bidang tersebut, berikut hasil

wawancara dengan Guru PAI bahwa:

Peserta didik jadi lebih semangat belajar karena mereka melihat hubungan nyata
antara ilmu agama dan ilmu sains. Mereka tidak lagi menganggap agama hanya
soal ibadah, dan sains hanya untuk dunia. Mereka mulai menyadari bahwa
memahami sains bisa menambah iman, dan memahami agama bisa menuntun
arah penggunaan ilmu.

Hasil wawancara dengan Guru PAI di MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah
menunjukkan bahwa integrasi antara pembelajaran Agama Islam dan Sains
memberikan dampak positif terhadap pemahaman peserta didik. Guru PAI
menjelaskan bahwa peserta didik menjadi lebih bersemangat dalam belajar karena
mereka dapat melihat hubungan yang nyata antara ilmu agama dan ilmu pengetahuan.
Integrasi ini mengubah pandangan peserta didik bahwa agama bukan hanya berkaitan
dengan ibadah semata, dan sains bukan sekadar urusan dunia. Sebaliknya, peserta
didik mulai menyadari bahwa mempelajari sains dapat memperkuat keimanan mereka
karena melihat kebesaran Allah dalam ciptaan-Nya, sedangkan pemahaman agama

memberi arah dan etika dalam memanfaatkan ilmu pengetahuan. Dengan demikian,

" Hartini, Guru PAI MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Pinrang, Wawancara di
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integrasi ini membantu peserta didik membentuk cara pandang yang lebih menyeluruh
dan bermakna terhadap kedua bidang ilmu.

Sedangkan pada hasil wawancara dengan Guru SAINS bahwa:

Saya perhatikan peserta didik menjadi lebih kritis namun tetap memiliki rasa
hormat pada nilai-nilai agama. Mereka belajar berpikir sistematis, tapi juga
menyadari bahwa ilmu harus digunakan untuk hal-hal yang baik. Integrasi ini
mengubah cara pandang mereka terhadap ilmu, bukan sekadar untuk nilai, tapi
juga untuk ibadah.®

Hasil wawancara dengan Guru Sains di MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah
menegaskan bahwa integrasi antara ilmu Sains dan Agama Islam berdampak positif
terhadap cara berpikir dan sikap peserta didik. Guru Sains menyampaikan bahwa
peserta didik menjadi lebih kritis dan mampu berpikir secara sistematis, namun tetap
menghargai nilai-nilai agama. Mereka tidak hanya mengejar ilmu demi nilai akademik
semata, tetapi mulai menyadari bahwa ilmu pengetahuan memiliki tujuan yang lebih
tinggi, yaitu untuk digunakan dalam kebaikan dan sebagai bentuk ibadah kepada Allah
Swit.

Pertanyaan selanjutnya berkaitan dengan adakah perubahan positif yang dapat

diidentifikasi, berikut hasil wawancara dengan Guru PAI bahwa:

Alhamdulillah, banyak perubahan. Peserta didik lebih aktif berdiskusi dan sering
mengaitkan materi pelajaran dengan nilai agama secara mandiri. Mereka juga
lebih bijak dalam bersikap, karena memahaml bahwa ilmu yang mereka pelajari
punya tanggung jawab moral dan spiritual.®*

Hasil wawancara dengan Guru PAIl menunjukkan bahwa integrasi antara
pembelajaran Sains dan Agama Islam membawa dampak positif yang nyata terhadap
perilaku dan cara berpikir peserta didik. Guru menyampaikan bahwa peserta didik Kkini
lebih aktif dalam berdiskusi serta mampu mengaitkan materi pelajaran dengan nilai-

nilai agama secara mandiri tanpa harus selalu diarahkan. Selain itu, perubahan juga

8 Aryani, Guru PAlI MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Pinrang, Wawancara di
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terlihat dari sikap mereka yang semakin bijak, karena mereka menyadari bahwa ilmu
yang dipelajari tidak hanya untuk kepentingan duniawi, tetapi juga memiliki dimensi
moral dan spiritual. Hal ini mencerminkan bahwa integrasi pembelajaran mampu
menumbuhkan rasa tanggung jawab yang lebih dalam terhadap ilmu yang dimiliki.

Kutipan hasil wawancara dengan guru SAINS menjelaskan bahwa:

Peserta didik menjadi lebih tenang dan bijak dalam menyikapi pelajaran. Mereka
tidak hanya mengejar nilai tinggi, tapi juga memahami nilai ibadah_dari
menuntut ilmu. Itu perubahan besar yang sangat saya syukuri sebagai guru.®

Hasil wawancara dengan guru Sains menunjukkan bahwa integrasi
pembelajaran antara Sains dan Agama Islam memberikan dampak positif terhadap
sikap dan karakter peserta didik. Guru mengamati bahwa peserta didik menjadi lebih
tenang dan bijak dalam menyikapi pelajaran, tidak lagi semata-mata mengejar nilai
tinggi, tetapi mulai memahami bahwa proses menuntut ilmu juga merupakan bagian
dari ibadah. Perubahan ini dianggap sebagai hal yang sangat berharga oleh guru,
karena mencerminkan adanya pemahaman yang lebih dalam tentang makna

pembelajaran, tidak hanya secara akademik tetapi juga spiritual.

B. Pembahasan Penelitian

1. Integrasi pembelajaran Agama Islam dengan pembelajaran Sains di Mts
Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Pinrang

Integrasi antara pembelajaran Agama Islam dengan Sains merupakan sebuah
pendekatan pendidikan yang semakin relevan diterapkan di sekolah-sekolah Islam,
termasuk di MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang, Pinrang. Dalam era modern
yang sarat dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, penting bagi
lembaga pendidikan Islam untuk menyatukan nilai-nilai keislaman dengan

pengetahuan ilmiah guna membentuk peserta didik yang holistik. Pendekatan integratif

8 Hanita, Guru SAINS MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Pinrang, Wawancara di
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yang dilakukan di MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah bertujuan untuk menghilangkan
dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum. Hal ini didasarkan pada pemahaman
bahwa semua ilmu, baik sains maupun agama, berasal dari Allah swt. Oleh karena itu,
mempelajari sains bukanlah hal yang terpisah dari spiritualitas, melainkan bagian dari
usaha mengenal dan memahami ciptaan Allah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru PAI, pendekatan yang digunakan
dalam mengintegrasikan pembelajaran adalah pendekatan tematik dan kontekstual.
Guru berusaha mengaitkan materi keislaman, seperti tanda-tanda kebesaran Allah
dalam Al-Qur’an, dengan fenomena ilmiah seperti rotasi bumi, proses hujan, dan
sistem tata surya. Selain itu, para guru juga menggunakan pendekatan kolaboratif.
Mereka aktif berkoordinasi antar mata pelajaran, khususnya antara guru IPA dan guru
PAI, guna menemukan keterkaitan antara materi yang diajarkan. Ini memungkinkan
pembelajaran menjadi lebih terpadu dan saling mendukung.

Pendekatan reflektif juga digunakan, di mana peserta didik tidak hanya diajak
memahami konsep, tetapi juga merenungkan hubungan antara ilmu pengetahuan dan
keimanan. Hal ini menciptakan ruang berpikir yang mendalam dan menyentuh aspek
afektif peserta didik. Guru PAI juga menjelaskan bahwa pendekatan integratif
diterapkan dengan memasukkan nilai-nilai agama dalam pelajaran Sains. Contohnya
adalah menghubungkan hukum-hukum alam sebagai bagian dari sunnatullah dan
mengutip ayat-ayat Al-Qur’an yang relevan dengan penjelasan ilmiah.

Salah satu ayat yang sering dikaitkan dalam pembelajaran adalah QS. Al-
Mu’minun ayat 12—14 tentang penciptaan manusia. Ayat ini sangat relevan ketika guru
menjelaskan proses biologis dalam penciptaan manusia dari sudut pandang ilmiah.
Pentingnya integrasi ini ditegaskan oleh para guru karena dapat membentuk pandangan

holistik pada diri peserta didik. Dengan memahami bahwa seluruh ilmu berasal dari
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Allah, peserta didik dapat menghindari pemisahan antara ilmu dunia dan ilmu akhirat.

Integrasi ini juga diyakini mampu membentuk karakter peserta didik. Sains
tanpa nilai agama dapat menjadi kering atau bahkan disalahgunakan. Sebaliknya, jika
sains dipahami dalam bingkai spiritual, maka peserta didik akan menjadi pribadi yang
bertanggung jawab secara moral dan sosial. Guru Sains di MTs ini juga mendukung
penuh pendekatan integratif. Menurut mereka, sains harus memberi makna, bukan
hanya data. Dengan menyatukan sains dan agama, pembelajaran menjadi lebih utuh
dan bermakna bagi peserta didik.

Guru Sains juga menjelaskan bahwa integrasi ini menjawab tantangan zaman,
terutama bagi generasi muda yang hidup di tengah arus informasi yang deras. Mereka
butuh bimbingan untuk tidak hanya percaya pada data, tetapi juga memahami nilai dan
makna di balik ilmu tersebut. Sains memberikan landasan logis dan konkret bagi
pemahaman ayat-ayat kauniyah dalam Al-Qur’an. Misalnya, proses turunnya hujan
atau terbentuknya alam semesta tidak hanya dilihat sebagai fenomena alam biasa, tapi
juga sebagai bukti kekuasaan Allah.

Melalui pembelajaran sains yang dikaitkan dengan ayat-ayat Al-Qur’an, peserta
didik didorong untuk berpikir kritis namun tetap dalam bingkai keimanan. Hal ini
terbukti memperkuat akidah dan rasa syukur mereka kepada Allah swt. Contoh
integrasi yang digunakan antara lain pembahasan QS. Al-Anbiya ayat 30 tentang
penciptaan langit dan bumi yang dikaitkan dengan teori Big Bang, atau pembahasan
tentang siklus air yang dikaitkan dengan ayat-ayat Al-Qur’an mengenai hujan dan
kehidupan.

Dalam pelajaran Sains seperti sistem pencernaan manusia, guru juga
mengaitkan materi dengan ayat-ayat tentang nikmat makanan dan penciptaan manusia.

Hal ini tidak hanya menambah pemahaman ilmiah tetapi juga membangkitkan rasa
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syukur. Dari hasil wawancara juga ditemukan bahwa integrasi ini meningkatkan
motivasi belajar peserta didik. Mereka merasa bahwa apa yang dipelajari di sekolah
memiliki keterkaitan langsung dengan kehidupan dan spiritualitas mereka.

Guru mengamati adanya perubahan positif dalam diri peserta didik, baik secara
kognitif maupun afektif. Peserta didik menjadi lebih aktif berdiskusi, lebih Kritis,
namun tetap menunjukkan sikap hormat terhadap nilai-nilai agama. Selain itu, peserta
didik juga menjadi lebih bijak dalam menyikapi pelajaran. Mereka tidak lagi hanya
mengejar nilai, tetapi memahami bahwa menuntut ilmu adalah bagian dari ibadah dan
tanggung jawab moral.

Guru merasa bersyukur dengan adanya perubahan positif ini. Peserta didik
menjadi lebih tenang, lebih sadar akan makna pembelajaran, dan menunjukkan
karakter yang baik dalam keseharian mereka. Berdasarkan temuan-temuan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa integrasi pembelajaran Agama Islam dan Sains di MTs Darul
Ulum Ath-Thahiriyah Paladang tidak hanya efektif dalam meningkatkan pemahaman
akademik, tetapi juga dalam membentuk karakter religius dan sikap ilmiah peserta
didik. Ini menjadi contoh praktik pendidikan Islam terpadu yang patut dikembangkan

lebih luas.

2. Integrasi pembelajaran Sains dengan pembelajaran Agama Islam di Mts
Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Pinrang
Integrasi pembelajaran Sains dengan pembelajaran Agama Islam merupakan
pendekatan pembelajaran yang bertujuan memadukan pemahaman ilmiah dengan nilai-
nilai keagamaan secara seimbang. Di MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang,
Pinrang, integrasi ini diterapkan guna membentuk peserta didik yang tidak hanya

cerdas secara akademik tetapi juga matang secara spiritual. Pendekatan ini penting
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mengingat bahwa sains dan agama selama ini sering dipandang sebagai dua bidang
yang terpisah. Padahal, keduanya memiliki keterkaitan yang sangat erat, di mana sains
sebagai ilmu pengetahuan menjelaskan fenomena alam, sementara agama memberikan
makna dan tujuan atas segala ciptaan.

Guru Sains di MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah mengakui bahwa dengan
mengintegrasikan nilai-nilai agama ke dalam pembelajaran sains, peserta didik
menjadi lebih memahami bahwa hukum-hukum alam yang mereka pelajari adalah
bagian dari ketetapan Allah swt. Misalnya, ketika membahas hukum gravitasi, guru
mengaitkannya dengan konsep ketertiban ciptaan Allah. Penjelasan ini membantu
peserta didik melihat bahwa alam semesta ini bukanlah hasil kebetulan, melainkan
desain yang sangat rapi dari Sang Pencipta.

Integrasi ini dilakukan dengan menyisipkan ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis
yang relevan selama proses pembelajaran sains berlangsung. Hal ini memberikan
konteks spiritual yang kuat sekaligus memperkaya pemahaman ilmiah peserta didik.
Guru Sains juga sering memulai pelajaran dengan pengantar berupa ayat Al-Qur’an
yang mengandung makna tentang ciptaan Allah atau nikmat-Nya, sehingga peserta
didik bisa melihat keterkaitan langsung antara ilmu pengetahuan dan ajaran agama.
Contoh konkrit yang sering digunakan adalah mengaitkan proses siklus air dalam
pelajaran IPA dengan ayat Al-Qur’an tentang turunnya hujan dan kehidupan yang
dihidupkan kembali oleh Allah. Pendekatan ini membuat materi sains menjadi hidup
dan bermakna.

Selain itu, integrasi ini juga mendorong peserta didik untuk bersyukur dan
menghargai nikmat Allah yang tak terhingga melalui ilmu pengetahuan yang mereka
pelajari, seperti memahami fungsi organ tubuh dan sistem pencernaan manusia dari sisi

ilmiah dan spiritual. Guru sains menyampaikan bahwa integrasi ini membangun
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kesadaran moral peserta didik, sehingga mereka tidak hanya mempelajari sains untuk
kepentingan akademik semata, tetapi juga untuk diaplikasikan dalam kebaikan sesuai
dengan nilai-nilai Islam.

Selain meningkatkan pemahaman konsep, integrasi ini juga merangsang sikap
kritis sekaligus rasa hormat peserta didik terhadap agama. Mereka belajar
menggabungkan pemikiran logis dengan keyakinan spiritual. Guru juga berupaya
mengajak peserta didik melakukan refleksi atas pengetahuan sains yang didapat agar
tidak hanya menjadi hafalan, tetapi menjadi landasan untuk meningkatkan keimanan
dan ketakwaan.

Dengan cara ini, peserta didik dididik untuk memiliki wawasan luas sekaligus
memiliki hati yang terbuka terhadap nilai-nilai agama, sehingga proses pembelajaran
menjadi holistik dan seimbang. Para guru di MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah juga
berkolaborasi dalam menyusun materi ajar yang memungkinkan keterpaduan isi antara
pelajaran sains dan agama, misalnya melalui proyek-proyek ilmiah yang bernuansa
religius. Melalui integrasi, peserta didik menjadi terbiasa untuk melihat fenomena alam
sebagai tanda-tanda kebesaran Allah (ayat kauniyah) dan tidak memisahkan antara
ilmu pengetahuan dan spiritualitas dalam kehidupan sehari-hari.

Integrasi ini tidak hanya meningkatkan prestasi akademik, tetapi juga
membentuk karakter peserta didik menjadi pribadi yang bertanggung jawab dan sadar
akan tujuan hidup sesuai ajaran Islam. Guru melaporkan adanya perubahan positif
pada motivasi belajar peserta didik, di mana mereka menjadi lebih antusias karena
pembelajaran tidak hanya berorientasi pada teori, tetapi juga pada makna dan nilai-
nilai yang mendalam.

Selain itu, peserta didik menjadi lebih mudah menerima materi pelajaran

karena hubungan antara sains dan agama yang dikemukakan membuat konsep menjadi
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lebih jelas dan aplikatif. Integrasi pembelajaran ini juga memfasilitasi pengembangan
keterampilan berpikir kritis dan analitis peserta didik, namun tetap dibingkai dengan
nilai moral dan spiritual yang kuat.

Guru juga menyadari bahwa tantangan terbesar dalam integrasi ini adalah
menemukan keseimbangan yang tepat agar materi sains tetap akurat dan tidak
dipaksakan secara berlebihan ke ranah agama. Secara keseluruhan, integrasi
pembelajaran sains dengan agama Islam di MTs Darul Ulum Ath-Thahiriyah Paladang
menjadi model pembelajaran yang efektif dan relevan dalam membentuk peserta didik
yang berilmu, beriman, serta siap menghadapi tantangan dunia modern tanpa

kehilangan jati diri keislaman mereka.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terkait dengan Integrasi

Pembelajaran Agama Islam dengan Pembelajaran Sains di Mts Darul Ulum Ath —

Thahiriyah Paladang Pinrang, simpulan penelitian yaitu sebagai berikut:

1.

Integrasi Pembelajaran Agama Islam dengan pembelajaran Sains di Mts Darul
Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Pinrang menunjukkan bahwa penggabungan
nilai-nilai agama dalam pembelajaran sains berhasil membentuk pemahaman
peserta didik yang holistik dan seimbang antara ilmu dunia dan akhirat.
Integrasi ini membantu peserta didik untuk tidak memisahkan antara ilmu
pengetahuan dan keyakinan spiritual, sehingga mereka tidak hanya pintar
secara akademik tetapi juga memiliki akhlak dan kesadaran moral yang tinggi.
Pendekatan ini juga memudahkan peserta didik untuk melihat hubungan
antara fenomena alam yang dipelajari dengan ajaran Islam, sehingga
memperkuat iman sekaligus meningkatkan motivasi belajar.

Integrasi Pembelajaran Sains dengan pembelajaran Agama Islam di Mts Darul
Ulum Ath-Thahiriyah Paladang Pinrang memberikan dampak positif berupa
peningkatan pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep agama melalui
penjelasan ilmiah. Dengan mengaitkan materi sains dengan ayat-ayat Al-
Qur’an dan nilai-nilai Islam, peserta didik dapat memahami bahwa ciptaan
Allah memiliki keteraturan dan tujuan yang jelas. Integrasi ini menumbuhkan
rasa syukur, rasa takjub, serta kesadaran moral yang mendalam. Selain itu,

peserta didik menjadi lebih kritis dan sistematis dalam berpikir, namun tetap
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menghargai nilai-nilai agama, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna
dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari.
B. Saran
1. Kepada Guru PAI
Disarankan agar guru PAI terus mengembangkan pendekatan integratif
dengan bidang sains secara lebih intensif. Guru PAI sebaiknya selalu berkoordinasi
dengan guru sains untuk menyelaraskan materi pembelajaran dan mengaitkan ayat-
ayat Al-Qur’an dengan konsep ilmiah yang relevan.
2. Kepada Guru SAINS
Disarankan agar guru sains lebih aktif memasukkan nilai-nilai keagamaan
dalam proses pembelajaran, misalnya dengan mengaitkan hukum-hukum alam
dengan konsep sunnatullah dan ayat-ayat kauniyah dalam Al-Qur’an.
3. Kepada Peneliti Selanjutnya
Disarankan agar peneliti berikutnya dapat memperluas studi ini dengan
melibatkan variabel lain, seperti pengaruh integrasi pembelajaran terhadap sikap

sosial dan prestasi akademik peserta didik.
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4.
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